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ABSTRAK 

Anisa Ifadah (2001056032) dengan judul “Makna Gelar Haji bagi Para 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Partai Nasionalis 

Kabupaten Tegal)”.  

Setiap umat memiliki keinginan untuk melaksanakan ibadah haji sebagai 

penyempurnaan rukun Islam yang kelima. Seseorang yang sudah melaksanakan 

ibadah haji mendapatkan sebuah pengalaman, makna dan status sosial. Karena gelar 

haji bagi masyarakat memberikan pengaruh terhadap status seseorang sebelum 

melaksanakan ibadah haji dan setelah melaksanakan ibadah haji. Dalam konteks 

status sosial masyarakat menganggap bahwa orang yang sudah berhaji merupakan 

orang yang berada pada lapisan atas dalam lingkungan masyarakat. Salah satunya 

anggota DPRD. Penelitian ini mengkaji gambaran predikat gelar  haji bagi anggota 

legislatif partai yang berideologi nasionalis di Kabupaten Tegal. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis makna gelar haji bagi para anggota 

DPRD partai nasionalis Kabupaten Tegal. Jenis penelitian ini lapangan dengan 

menggunakan pendekatan ilmu sosiologis serta penelitian ini bersifat deskriptif. 

Analisis data penelitian ini menggunakan teori Miles dan Hubermen dengan empat 

tahapan yaitu pengumpulan data, mereduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dibagi dalam tiga makna gelar haji yakni. gelar haji 

anggota DPRD Kabupaten Tegal sebagai identitas muslim, gelar haji anggota 

DPRD Kabupaten Tegal sebagai status sosial dan gelar haji anggota DPRD 

Kabupaten Tegal sebagai calon legislatif.  

Kata kunci : Makna, Gelar Haji, DPRD Partai Nasionalis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap umat muslim memiliki keinginan untuk melaksanakan ibadah 

haji karena ibadah haji melrupakan pelrintah dalam agama Islam yang 

diwajibkan kelpada selluruh umat Islam yang mampu selcara lahir dan batin. 

Ibadah haji melrupakan ibadah mahdhah yang melnduduki pelringkat pelrtama 

diminati ollelh masyarakat.1  Mellihat data jamaah haji Indolnelsia seltiap tahunnya 

melndapat kuolta dari Arab Saudi belrubah-ubah dari tahun kel tahun. Pada tahun 

2023 Indolnelsia melndapat kuolta selbanyak 221.000 dan melndapat kuolta 

tambahan selbanyak 8000.2 Seldangkan kuolta jamaah haji untuk jamaah dari 

Kabupateln Telgal selbanyak 944 jamaah.3 

Selselolrang yang tellah mellaksanakan ibadah haji maka selcara langsung 

akan melndapatkan gellar Haji. Gellar haji telrselbut akan digunakan di delpan 

namanya.4 Gellar haji bagi olrang yang sudah mellaksanakan ibadah haji belrawal 

pada masa pelnjajahan abad XIX, pada saat itu ibadah haji melnjadi sarana agar 

pelnduduk Hindia Bellanda melngeltahui telntang kelmelrdelkaan bangsanya, maka 

dari itu olrang-olrang yang saat itu sudah belrhaji selbagai pelnggelrak anti 

pelnjajahan.  

Selselolrang yang sudah mellaksanakan ibadah haji melndapatkan selbuah 

pelngalaman, makna dan status solsial. Karelna gellar haji bagi masyarakat 

melmbelrikan pelngaruh telrhadap status selselolrang selbellum mellaksanakan ibadah 

haji dan seltellah mellaksanakan ibadah haji. Dalam kolntelks status solsial 

masyarakat melnganggap bahwa olrang yang sudah belrhaji melrupakan olrang 

yang belrada pada lapisan atas dalam lingkungan masyarakat.  

 
1 Budi Kisworo, “Ibadah Haji Di Tinjau Dari Berbagai Aspek”. Jurnal Hukum Islam, no 1, 

(2017). Hal. 76. 
2 https://dki.kemenag.go.id/storage/files/128-230223042047-63f72fef768f5.pdf, diakses 

pada Hari Kamis, 18 Mei 2023. 
3https://utama.tegalkab.go.id/news/view/berita/bupati_tegal_umi_azizah_lepas_jemaah_cal

on_haji_2023_20230531145643, diakses pada Hari Kamis, 18 Mei 2023. 
4 Samsul Bahri Makna Haji dan Status Sosial Perspektif Masyarakat. (Tesis S2 Universitas 

Islam Negeri Mataram 2021). Hal. 73. 

https://dki.kemenag.go.id/storage/files/128-230223042047-63f72fef768f5.pdf
https://utama.tegalkab.go.id/news/view/berita/bupati_tegal_umi_azizah_lepas_jemaah_calon_haji_2023_20230531145643
https://utama.tegalkab.go.id/news/view/berita/bupati_tegal_umi_azizah_lepas_jemaah_calon_haji_2023_20230531145643
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Studi yang dilakukan ollelh Bella Fitri Wulandari pada tahun 2023, 

olrang yang sudah atau sellelsai mellaksanakan ibadah haji dianggap  olrang 

yang shalelh, suci dan melmiliki agama yang belrkualitas salah satunya 

anggolta Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD).5 Anggolta DPRD yang 

sudah belrhaji tidak selmuanya melmiliki kualitas agama yang bagus, karelna 

seltiap latar bellakang ilmu agama yang dimiliki ollelh seltiap anggolta DPRD 

belrbelda-belda. 

Seltellah melnellaah dari belbelrapa pelnellitian yang melngkaji melngelnai 

gellar haji dan status solsial. Di antaranya selpelrti latar bellakang pelmakaian 

gellar haji dan pelmakaian gellar haji di lingkungan masyarakat. Pelnellitian 

yang ada bellum ditelmukan kajian yang melmbahas khusus melngelnai makna 

gellar haji bagi anggolta DPRD partai nasiolnalis. Belbelrapa pelnellitian yang 

ditelmukan bellum melmbahas prolblelm telrselbut selcara kolmprelhelnsif. 

Belbelrapa pelnellitian lainya lelbih folkus pada makna gellar haji dan status 

solsial selcara umum. Pelnellitian ini melmbahas gellar haji bagi anggolta DPRD 

partai nasiolnalis mellalui kajian analisis makna. Anggolta DPRD Kabupateln 

Telgal yang sudah mellaksanakan ibadah haji selbanyak 28% dari jumlah 50 

anggolta DPRD. Pelnulis tidak melmilih anggolta DPRD dari selmua partai, 

mellainkan melmilih subjelk yaitu anggolta DPRD dari partai nasiolnalis. 

Pelnelliti melmilih anggolta Delwan Pelrwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) dari Partai Nasiolnalis Kabupateln Telgal karelna partai nasiolnalis 

selnantiasa dihubungkan delngan Prelsideln Solelkarnol. Prelsideln Solelkarnol 

tellah ditelmpatkan selbagai pelleltak dasar gagasan nasiolnalis. Selpanjang 

masa kelpartaian pollitik di Indolnelsia, partai nasiolnalis telrus melnghiasi 

keladaan pollitik nasiolnal, sama halnya delngan partai pollitik Islami 

kelbelradaan partai nasiolnalis selring kali dipelrtelntangkan delngan partai-

partai Islam. Partai-partai Islam celndelrung melleltakan dasar agama dalam 

 
5 Bela Fitri Wulandari, Gelar Haji Sebagai Stratifikasi Sosial Pada Masyarakat. Jurnal Ilmiah 

Sosiologi Agama, Vol. 6, 1 (2023). Hal. 7. 
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argumelntasi belrnelgara, seldangkan partai nasiolnalis celndelrung belrusaha 

melmisahkan antara agama delngan nelgara.6 

Dalam kolntelks pollitik gellar haji dapat menjadi pengaruh alat pollitik  

dengan mempengaruhi persuasi dari masyarakat telrutama masyarakat yang 

belragama Islam yang sangat melnelkankan pelntingnya agama dalam 

kelhidupan. Namun, pelngaruh gellar haji telrhadap karielr po llitik selselolrang 

telrgantung belbelrapa faktolr selpelrti kinelrja, pelngalaman dan relkam jeljak 

pollitik yang dimilikinya. Belrangkat dari pelrmasalahan ini, pelnulis ingin 

mellelngkapi pelntingnya makna gellar haji bagi para anggolta DPRD, Maka 

dari itu pelnulis melmbingkainya dalam selbuah telma yang belrjudul 

“MAKNA GELAR HAJI BAGI PARA ANGGOTA DPRD PARTAI 

NASIONALIS KABUPATEN TEGAL” 

B. Rumusan Masalah 

Apa makna gellar haji bagi para anggolta DPRD partai nasiolnalis 

Kabupateln Telgal? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat pelnellitian belrisi apa yang helndak dicapai 

pelnulis dalam mellakukan pelnellitian. Tujuan belrarti selbuah targelt atau 

capaian mellakukan selbuah pelnellitian. Seldangkan manfaat belrarti 

keluntungan yang didapatkan dari dilakukannya suatu pelnellitian. 

1. Tujuan Pelnellitian  

Melndelskripsikan makna gellar haji bagi para anggolta DPRD 

partai nasiolnalis Kabupateln Telgal. 

2. Manfaat Pelnellitian 

Pelnellitian ini melmiliki manfaat yang melncakup kel dalam dua 

hal yaitu manfaat telolritis dan manfaat praktis. 

  

 
6Sigit Pamungkas, Partai Politik: Teori dan Praktik di Indonesia. (Yogyakarta: Institute for 

Democracy and Welfarism, 2011) Hal. 119. 
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a. Manfaat Telolretis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan 

kelilmuan melngelnai makna gellar haji bagi para anggo lta DPRD partai 

nasiolnalis.  

b. Manfaat Praktis 

Selcara praktis, manfaat pelnellitian ini melmbelrikan catatan 

baru melngelnai makna gellar haji bagi para anggolta DPRD partai 

nasiolnalis. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dihadirkan selbagai tahap awal selbellum pelnulis 

melngkaji lelbih lanjut pelnellitian. Data-data ditampilkan selbagai bahan 

pelrbandingan dalam melnganalisis selrta untuk melmahami pelrmasalahan 

yang ada. Seltellah ditellusuri lelbih lanjut, masih seldikit pelnulis yang melnelliti 

telntang makna gellar haji selcara spelsifik. Belbelrapa pelnellitian lain dapat 

diklasifikasikan belrdasarkan folkus bahasanya. 

Pelrtama, pelnellitian yang dilakukan ollelh Nanang Saptolnol pada 

tahun 2019 yang belrjudul Latar Bellakang Pelmakaian Gellar Haji. Studi 

telrselbut belrtujuan melngeltahui alasan gellar haji digunakan ollelh olrang Islam 

yang tellah mellaksanakan ibadah haji. Pelnellitian telrselbut telrmasuk 

melnggunakan meltoldel kualitatif telknik yang dilakukan dalam pelnellitian ini 

yaitu studi litelratur. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pada awal 

pelnyelbaran Islam di Indolnelsia khususnya di pulau Jawa bellum ditelrapkan 

kelpada olrang muslim yang sudah melnunaikan ibadah haji. Belrdasarkan 

tulisan seljarah dari Banteln, gellar haji di telrapkan pada masa Pangelran Ratu 

telpatnya tahun 1596 sampai 1647 kelpada Jayasanta dan Haji Wangsaraja. 

Pelnelrapan gellar haji melrupakan asimilasi karelna gellar telrselbut selbellumnya 

sudah digunakan yang belrkaitan delngan selsuatu yang diho lrmati, delngan 

delmikian bahwa gellar haji bukan dibelrikan kelpada olrang yang sudah 

belrhaji teltapi gellar haji telrselbut dibelrikan kelpada olrang muslim yang sudah 
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mellaksanakan rukun Islam kellima.7 Pelnellitian telrselbut melnjellaskan seljarah 

awal mula gellar haji di gunakan. Pelrbeldaan pelnellitian delngan pelnellitian 

yang akan dilakukan telrleltak pada olbjelk pelnellitian  dan meltoldel yang 

digunakan. Pelnulis melngambil olbjelk yang akan ditelliti yaitu melnganalisis 

makna ibadah haji bagi para anggolta DPRD partai nasiolnalis Kabupateln 

Telgal dan meltoldel yang digunakan kualitatif delskriptif. 

Keldua, pelnellitian yang dilakukan ollelh Samsul Bahri pada tahun 

2021 yang belrjudul “Makna Haji dan Status Solsial Pelrspelktif Masyarakat” 

studi telrselbut belrtujuan untuk melngeltahui makna haji bagi masyarakat 

Jolnggat dan melngeltahui  status solsial yang dibelrikan masyarakat Jolnggat 

telrhadap masyarakat belrgellar haji. Pelnellitian telrselbut melnggunakan meltolde l 

kualitatif dimana pelnulis dituntut untuk lelbih banyak melnggunakan lolgika, 

lolkasi pelnellitian ini belrlolkasi di Lolmbolk Telngah. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa haji bagi masyarakat Jolnggat melmunculkan tiga     

makna yaitu makna relligius, makna solsial dan makna elkolnolmi. Status solsial 

haji bagi masyarakat Jolnggat melrupakan implikasi telrhadap masyarakat 

yang tellah mellaksanakan ibadah haji selpelrti masyarakat yang tellah 

mellaksanakan ibadah haji ditelmpatkan pada stratifikasi masyarakat yang 

tinggi.8 Pelnellitian telrselbut melnjellaskan makna haji dan status solsial 

melnurut pelrspelktif masyarakat. Pelrbeldaan pelnellitian delngan pelnellitian 

yang akan dilakukan telrleltak pada olbjelk pelnellitian, yaitu makna gellar haji 

bagi para anggolta Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD) dari partai 

nasiolnalis Kabupateln Telgal. 

Keltiga pelnellitian yang di lakukan ollelh Firda, Jamaluddin Hols dan 

Amba Upel pada tahun 2019 yang belrjudul “Makna Solsial Haji Pada Suku 

Bugis” Studi di Kellurahan Kastarib Kelcamatan Pollelang Kabupateln 

Bolmbana. Pelnellitian telrselbut belrtujuan untuk melngeltahui moltivasi dalam 

belrhaji bagi suku Bugis di Kellurahan Kastarib Kelcamatan Pollelang 

 
7 Nanang Saptono, “Latar Belakang Pemakaian Gelar Haji”, Jurnal Atkeologi Balai Jawa 

Barat, Vol 1, no. 2, (2019). Hal. 78.  
8 Samsul Bahri,“Makna Haji dan Status Sosial Perspektif Masyarakat. (Tesis S2 UIN 

Mataram, 2021). Hal. 73. 
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Kabupateln Bolmbana, dan untuk melngeltahui makna simbollik haji pada suku 

Bugis di Kellurahan Kastarib Kelcamatan Pollelang Kabupateln Bolmbana. 

Pelnellitian telrselbut melnggunakan meltoldel pelnellitian delskriptif kualitatif. 

Hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa suku Bugis dalam belrhaji di 

didasarkan pada moltivasi pelnyelmpurnaan rukun Islam dan melnaikkan 

status solsial. Makna simbollik haji pada suku Bugis ada tiga yaitu, simboll 

kelkayaan, simboll kelholrmatan dan simboll keltakwaan.9 Pelnellitian telrselbut 

melnjellaskan makna solsial haji pada suku Bugis. Pelrbeldaan  pelnellitian 

delngan pelnellitian yang akan dilakukan ollelh pelnelliti yaitu pada olbjelk 

pelnellitian, yaitu melngeltahui makna gellar haji bagi para anggolta Delwan 

Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD) dari partai nasiolnalis Kabupateln Telgal. 

Kelelmpat, Pelnellitian yang dilakukan ollelh Zellla Famellia pada tahun 

2023 yang belrjudul “Makna Gellar Haji Pada Masyarakat Urban Dalam 

Melnumbuhkan Kelsalelhan Solsial” (Studi di Pelrumahan BPI Ngaliyan) yang 

belrtujuan untuk melngeltahui analisis makna gellar haji pada masyarakat 

urban di Pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang dan melndelskripsikan makna 

gellar haji pada masyarakat urban di Pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang. 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delngan meltoldel delskriptif. 

Hasil dari pelnellitian telrselbut melnunjukkan bawah makna gellar haji bagi 

masyarakat urban di Pelrumahan BPI Ngaliyan melmiliki elmpat makna yaitu 

makna nolrmatif, budaya, histolri dan solsiollolgi. Pelrtama, makna nolrmatif 

bahwa gellar haji melmang dipelrollelh bagi olrang yang sudah belrhaji karelna 

tellah melnuntaskan rukun Islam yang kellima. Keldua, makna budaya bahwa 

gellar haji melmang di pandang sudah melnjadi suatu budaya melski di wilayah 

pelrkoltaan. Keltiga, gellar haji belrmakna histolris karelna muncul atas 

kelpelntingan zaman kollolnial, yang artinya masih adanya pelngaruh 

kollolnialismel hingga belrdampak telrhadap elksistelnsi gellar haji saat ini.  

 
9 Firda, Jamaluddin Hos dan Ambo Upe, “Makna Sosial Haji Pada Suku Bugis”. Jurnal Neo 

Societal Vol 4, no. 2 (2019). Hal. 4. 
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Kelelmpat, gellar haji belrmakna solsiollolgi karelna melrupakan gellar 

yang dipelrollelh karelna usaha.10 Pelnellitian ini sama-sama melngkaji 

melngelnai makna, hanya saja pelnellitian ini melmbahas pada makna gellar haji 

bagi masyarakat urban, seldangkan pelnellitian yang pelnelliti lakukan lelbih 

melnelkankan pada makna gellar haji bagi anggolta DPRD partai nasiolnalis 

Kabupateln Telgal itu selpelrti apa, ada atau tidaknya dampak signifikan 

makna melnyandang gellar bagi anggolta DPRD dalam dunia pollitik. 

Kellima, studi ollelh M. Zainuddin tahun 2013  yang belrjudul Haji dan 

Status Solsial : Studi Telntang Simboll Agama di kalangan Masyarakat 

Muslim. studi telrselbut belrtujuan melngungkapkan felnolmelna haji dalam 

masyarakat Indolnelsia, telrutama di Jawa, selcara solsiollo lgis. Studi ini 

melnunjukan bahwa ibadah haji yang dilakukan ollelh mayolritas muslim 

Indolnelsia dipelnuhi delngan atribut-atribut solsial. Melski melrupakan salah 

satu pilar agama, ibadah haji tellah digunakan ellit pelnguasa lolkal selbagai 

sumbelr daya pollitik atau alat melmbangun lelgitimasi kelkuasaan. Pelnellitian 

telrselbut telrmasuk melnggunakan meltoldel kualitatif telknik yang dilakukan 

dalam pelnellitian ini yaitu studi litelratur. Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa dalam kolntelks status solsial, haji tidak selkeldar melmiliki makna 

selbagai dolktrin kelagamaan selmata, teltapi tellah melngalami pelrluasan 

pelrselpsi selbagai institusi yang mampu melnjaga nilai-nilai lolkal. Hal ini 

telrjadi pada masyarakat peldagang Beltawi. Pilihan yang paling polpulelr di 

kalangan peldagang yang ingin melnaikan status solsialnya yaitu delngan 

mellaksanakan haji. Pelnellitian di Kabupateln Malang juga melnunjukan hasil 

yang selrupa bahwa mellaksanakan ibadah haji dikalangan masyarakat peltani 

Santri Goldanglelgi melrupakan ibadah yang sangat istimelwa. Di kalangan 

masyarakat muslim Madura dan selbagian Jawa ada tradisi melngganti nama 

lama melnjadi nama baru yang dibelrikan ollelh selolrang Syelikh di Makkah. 

Pelnggantian nama ini bagi masyarakat peldelsaan Madura selollah-ollah 

 
10Zella Famelia, “Makna Gelar Haji Pada Masyarakat Urban Dalam Menumbuhkan 

Kesalehan Sosial” .Studi Kasus di Perumahan BPI Ngaliyan Semarang. (UIN Walisongo Semarang 

2023). Hal. 74-76. 
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melrupakan suatu kelharusan, misalnya dari nama Kailan, seltellah pulang dari 

haji diganti delngan Abdussyakur.11 Pelnellitian telrselbut melmiliki ruang 

lingkup yang masih umum. Adapun pelrbeldaan pelnellitian delngan pelnellitian 

yang akan dilakukan telrleltak pada relspolndeln, olbjelk pelnellitian  dan meltoldel 

yang digunakan. Pelnulis melngambil relspolndeln anggolta DPRD partai 

nasiolnalis Kabupateln Telgal, olbjelk yang akan ditelliti adalah makna ibadah 

haji bagi para anggolta DPRD partai nasiolnalis Kabupateln Telgal dan meltoldel 

pada kajian belrikutnya lelbih delskriptif dan naturalis. 

Kelelnam, pelnellitian dilakukan ollelh Aldhania Uswatun Hasanah pada 

tahun 2023 yang belrjudul “Kollo lnialisasi Gellar Haji : Inisiasi Bellanda 

Waspadai Pelrlawanan Umat”.  Pada pelnellitian ini belrtujuan melngeltahui 

kollolnialisasi ibadah haji yang dilakukan ollelh pelmelrintah Bellanda 

belrdampak pada kelkhawatiran umat muslim pribumi, Pelnellitian ini 

melnggunakan meltoldel kualitatif delskrptif pelndelkatan histolgrafi. Hasil dari 

pelnellitian ini melnunjukan bahwa dolminasi pollitik haji yang dilakukan ollelh 

kollolnial bellanda pada masa pelnjajahan sangat kelntal, hal ini didasari 

delngan adanya belrbagai relgulasi yang dikelluarkan ollelh pelmelrintah bellanda 

yang sangat melmbelratkan jamaah yang akan mellaksanakan ibadah haji kel 

tanah suci delngan alasan kelwaspadaan dan kelkhawatirannya telhadap 

masyarakat pribumi yang belrhaji. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnelliti yaitu pada pelndelkatan, pelndelkatan 

yang dilakukan ollelh pelnelliti melnggunakan pelndelkatan solsio llolgi.12 

Keltujuh, pelnellitian dari Zukmawati pada tahun 2018 yang belrjudul “ 

Makna Simbollik Haji (Studi pada Kellurahan Tolnrolrita Kelcamatan 

Biringbulu Kabupateln Golwa). Pelnellitian ini belrtujuan untuk Makna 

Simbollik Haji bagi masyarakat di Kellurahan Tolnrolrita Kelc.Biringbulu 

Kab.Go lwa. Untuk melngeltahui pelnghargaan masyarakat bagi olrang yang 

belrgellar haji di Kellurahan Tolnrolrita Kelc. Biringbulu. Pelnellitian ini 

 
11 M. Zainuddin, Haji dan Status Sosial: Studi Tentang Simbol Agama di Kalangan 

Masyarakat Muslim. Jurnal el Harakah , Vol 15, no 2, (2013). Hal. 179-180. 
12 Aldhania Uswatun Hasanah, Kolonialisasi Gelar Haji : Inisiasi Belanda Waspada 

Perlawanan Umat, Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemsyarakatan. Vol. 17, no. 4 (2023) Hal 2-4 
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melnggunakan pelndelkatan kualitatif yaitu delskriptif telntang suatu keladaan 

selcara olbjelktif delngan telknik pelngumpulan data mellalui 

olbselrvasi,wawancara dan dolkumelntasi. Hasil pelnellitian ini melnunjukan 

bahwa makna simbollik haji pada masyarakat Tolnrolrita lelbih melngarah 

kelpada simbollik pelnampilan fisik selpelrti melnggunakan kolpyah putih yang 

melnandakan melrelka tellah mellaksanakan ibadah haji.13 Pelnellitian ini seljalan 

delngan pelnellitian yang pelnelliti lakukan yaitu melmbahas melngelnai makna 

haji yang melnelkankan pada simbollik haji. Seldangkan pelnellitian yang 

pelnelliti lakukan lelbih melnelkankan kelpada makna gellar bagi seltiap anggolta 

DPRD partai nasiolnalis dalam tiga kapasitas yaitu selbagai muslim. Selbagai 

anggolta DPRD dan selbagai caloln lelgilatif pelrioldel 2024.  

Belrdasarkan dari tinjauan pustaka telrselbut maka dapat disimpulkan 

bahwa pelnellitian yang telrdahulu selcara kolmprelhelnsif melmbahas gellar haji 

dalam status solsial, masyarakat Indolnelsia melnganggap gellar haji telrselbut 

suatu gellar yang istimelwa dan olrang yang belrgellar haji ditelmpatkan pada 

stratifikasi masyarakat yang tinggi. 

E. Metode Penelitian 

Meltoldel pelnellitian melrupakan langkah-langkah yang digunakan 

pelnulis untuk melngumpulkan infolrmasi dan data keltika mellakukan 

pelnellitian, belrikut meltoldel-meltoldel yang akan digunakan mulai dari jelnis 

dan pelndelkatan pelnellitian, sumbelr dan jelnis data, telknik pelngumpulan data, 

kelabsahan data, dan telknik analisis data. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian dalam skripsi ini melnggunakan jelnis pelnellitian 

lapangan yaitu pelnellitian yang dilakukan selcara sistelmatis delngan 

melngambil data yang ada dilapangan. Pelnellitian ini melnggunakan 

pelndelkatan solsiollolgis karelna melmpellajari struktur solsial dan prolsels-

prolsels solsial telrutama pelrubahan solsial.   

 
13 Zukmawati, “Makna Simbolik Haji” (Studi pada Kelurahan Tonrorita Kecamatan 

Biringbulu Kabupaten Gowa)” (Universitas Negeri Makassar, 2018) Hal. 3-7 
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Solelrjolnol Solelkantol melngartikan solsiollolgi selbagai ilmu 

pelngeltahuan yang melmbatasi diri telrhadap suatu pelnilaian, solsiollolgi 

tidak melnelrapkan arah selsuatu itu harus belrkelmbang artinya melmbelri 

peltunjuk-peltunjuk kelbijaksanaan masyarakat dalam pro lsels kelhidupan 

belrsama. Solsiollolgi ini juga melmbahas telntang prolsels-prolsels solsial, 

melngingat bahwa pelngeltahuan prihal struktur masyarakat saja bellum 

cukup untuk melmpelrollelh gambaran yang nyata melngelnai kelhidupan 

belrsama dari manusia.14 Pelnellitian ini belrsifat delskriptif selhingga 

melndapatkan hasil belrupa makna mellalui prolsels analisis data induktif. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Melnurut Arikuntol, sumbelr data yaitu dari mana asal data 

dipelrollelh. Data melrupakan selgala fakta, kata-kata, kalimat, simboll dan 

angka yang dapat dijadikan bahan untuk melnyusun suatu infolrmasi.15 

Telrdapat dua macam sumbelr data yang digunakan pelnulis yaitu sumbelr 

data primelr dan sumbelr data selkundelr. Anggota DPRD Kabupaten 

Tegal berjumlah 49 anggota terbagi menjadi 9 fraksi partai politik. 

Sedangkan anggota DPRD yang sudah berhaji ada 14 anggota, dari 

partai nasionalis ada 12 anggota DRPD yang sudah melaksanakan 

ibadah haji, inilah yang menjadi sumber data primer pada penelitian. 

Data primelr dalam pelnellitian ini belrupa infolrmasi hasil wawancara  

melngelnai makna gellar haji bagi anggolta DRPD partai nasiolnalis 

Kabupateln Telgal. 

Seldangkan sumbelr data selkundelr dipelrollelh dari wawancara 

pelndukung di antaranya anggolta DPRD partai nasiolnalis yang bellum 

belrhaji. Sellain itu guna mellelngkapi sumbelr selkundelr pelnulis 

melnggunakan dolkumeln, buku, jurnal maupun artikell yang belrkaitan 

delngan makna gellar haji. 

 
14 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XXXI Jakarta: Rajawali Pers 2001), 

hal. 21-22. 
15 Hidayati Desy dan Irnita Rosaria Santy, “Analisis Bahasa Lisan dalam Pelayanan Surat 

Menyurat Kapal di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan K.S.O.P (Kelas 1) 

Banjarmasin,” Pena Jangkar 1, no. 2 (2022) Hal. 9 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah yang stratelgis 

dalam pelnellitian karelna tujuan utama dari selbuah pelnellitian yaitu untuk 

melndapatkan data makna gellar haji dan pelntingnya gellar haji bagi 

masyarakat. Pelnelliti melnggunakan belbelrapa telknik pelngumpulan data 

agar melndapatkan data yang valid dan telrpelrcaya. 

a. Wawancara  

Wawancara melrupakan prolsels intelraksi antara dua olrang untuk 

melndapatkan infolrmasi lelbih dalam dari pihak yang di wawancarai.16 

Wawancara melnghimpun data primelr. Data primelr dilakukan kelpada 

anggolta DPRD partai nasiolnalis yang sudah belrhaji seldangkan 

wawancara sumbelr pelndukung dilakukan kelpada anggo lta DPRD partai 

nasiolnalis yang bellum haji. Pelnelliti melnggunakan telknik wawancara 

melndalam (In-delpth intelrvielwing) belrtujuan agar dapat melnyajikan 

kolntruksi saat selkarang dalam satu kolntelks melngelnai pribadi dan 

belntuk keltelrlibatan, wawancara melndalam dilakukan delngan telrbuka, 

selmi telrstruktur dan tidak folrmal. Wawancara dilakukan selcara olffline l 

di Kantolr DPRD Kabupateln Telgal dan wawancara selcara olnlinel via 

WhatsApp. 

b. Dolkumelntasi  

Dolkumelntasi yaitu telknik pelngumpulan data yang belrbelntuk 

catatan pelnting telrhadap keljadian yang sudah telrjadi, belntuk 

dolkumelntasi dalam pelnellitian ini belrupa catatan, foltol, jurnal dan buku 

untuk melmelnuhi hasil pelnellitian yang ditargeltkan untuk dicapai ollelh 

pelnelliti, dalam mellakukan do lkumelntasi pelnulis pelrlu melmpelrhatikan 

kelabsahan data dari apa yang dimuat di dalamnya. 

 
16 Sugiyono,  Metode Penelitian  Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013). 

Hal. 105. 



 

12 

4. Teknik Keabsahan Data 

Telknik kelabsahan data belrtujuan untuk melmpelrollelh data yang 

akurat, maka pelnelliti pelrlu melnguji kelabsahan data dalam mellakukan 

pelnellitian, Validitas data yang dipelrollelh dalam pelnellitian ini di uji 

melnggunakan telknik triangulasi dalam pelngujian kreldibilitas pelnellitian. 

Telknik triangulasi ini ada dua macam yaitu triangulasi sumbelr dan 

triangulasi metode. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi meltoldel 

yaitu melnggali data delngan meltoldel yang belrbelda, 17 triangulasi metode 

pada penelitian ini yaitu menggali makna gelar haji bagi para anggota 

DPRD partai nasionalis Kabupaten Tegal dengan metode yang berbeda 

dengan menggunakan wawancara semi terstruktur. 

5. Teknis Analisis Data 

Data yang tellah dihimpun sumbelr pelrlu ditellaah, dipellajari, 

dibaca delngan celrmat dan direlduksi. Data dirangkum dan disusun selcara 

abstrak guna melmudahkan pelnulis dalam melmahami dan melngollah 

data. Pelnulis melmilih telolri Milels & Hubelrmeln selbagai peldolman dalam 

melnganalisis data. Milels & Hubelrmeln melnyatakan bahwa karaktelr  

dalam pelnellitian ini melnggunakan moldell analisis intelraktif dan 

belrlangsung selcara telrus melnelrus. Prolsels analisis dalam pelnellitian 

moldell ini dilakukan delngan elmpat tahap, yaitu:  

1. Pelngumpulan data  

Data yang dipelrollelh dari hasil wawancara, olbselrvasi dan 

dolkumelntasi dicatat dalam lapangan yaitu delskriptif dan relflelktif. 

Catatan delskriptif adalah catatan alami, seldangkan catatan relflelksi 

adalah catatan yang belrisi kolmelntar, kelsan pelndapat dan tafsiran. 

2.  Melrelduksi data 

Seltellah data telrkumpul, sellanjutnya dibuat relduksi data guna 

melmilih data yang rellelvan dan belrmakna. Pada prolsels relduksi data 

hanya telmuan data yang belrkelnaan delngan pelrmasalahan pelnellitian 

 
17 Sapto Haryoko, Bahartiar, Fajar Arwadi. “Analisis Data Kualitatif” (Konsep, Teknik dan 

Prosedur Analisi). (Makassar : Badan Penerbit UNM 2020). Hal. 398. 
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saja yang direlduksi, delngan tujuan untuk melnajamkan, 

melnggollolngkan dan melngarahkan selhingga melmudahkan pelnelliti 

untuk melnarik kelsimpulan. 

3. Pelnyajian Data 

Pelnyajian data dapat belrupa belntuk tulisan atau kata-kata, 

gambar, grafik dan tabell. Tujuan sajian data adalah untuk 

melnggabungkan infolrmasi selhingga dapat melnggambarkan keladaan 

yang telrjadi. Dalam hal ini, agar pelnelliti tidak kelsulitan dalam 

pelnguasaan infolrmasi baik selcara kelselluruhan atau bagianbagian 

telrtelntu dari hasil pelnellitian, maka pelnelliti harus melmbuat naratif, 

matrik atau grafik untuk melmudahkan pelnguasaan infolrmasi atau 

data telrselbut.  

Delngan delmikian pelnelliti dapat teltap melnguasai data dan 

tidak telnggellam dalam kelsimpulan infolrmasi yang dapat 

melmbolsankan. Hal ini dilakukan karelna data yang telrpelncar-pelncar 

dan kurang telrsusun delngan baik dapat melmpelngaruhi pelnelliti 

dalam belrtindak selcara celrolbolh dan melngambil kelsimpulan yang 

melmihak, telrselkat-selkat dan tidak melndasar. Untuk display data 

harus disadari selbagai bagian dalam analisis data. 

4. Pelnarikan simpulan 

Data yang tellah direlduksi, disajikan dan dilakukan velrifikasi 

dipelrmudah delngan melmbuat simpulan selmelntara dan simpulan 

akhir.18 

  

 
18 Sirajuddin Saleh, “Analisis Data Kualitatif”. (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017) Hal. 

94-95. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistelmatika pelnulisan atau tatanan kelrangka dalam melndelsain 

skripsi melmuat tiga bagian yang masing-masing melmiliki isi yang belrbelda, 

selbagai belrikut: 

1. Bagian pelrtama belrisi judul, halaman nolta pelmbimbing, halaman 

pelngelsahan, halaman molttol, halaman pelrselmbaham, halaman abstrak, 

kata pelngantar dan daftar isi. 

2. Bagian isi telrditi dari lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Belrisi telntang latar bellakang pelrmasalahan yang belrisi argumeln 

keltelrkaitan pelnelliti telrhadap kajian ini, rumusan masalah. Tujuan dan 

manfaat pelnellitian, tinjauan pustaka belrisi pelnellitian-pelnellitian 

telrdahulu yang rellelvan delngan pelnellitian ini, kelrangka telolri, meltolde l 

pelnellitian dan sistelmatika pelnulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Bagian ini melnjellaskan telntang kajian telolri yang digunakan selbagai 

gambaran tata pikir pelnellitian telntang kolnselp-kolnselp telolri  yang akan 

digunakan dalam melnjawab pelrmasalahan selbagai rujukan pelnellitian. 

Landasan telolri belrisi telntang makna gellar haji, DPRD partai Nasiolnalis 

dan hubungan makna gellar haji delngan sistelm kelpartaian, 

BAB III : PROFIL DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

(DPRD) KABUPATEN TEGAL 

Bagian ini belrisi prolfil dan data anggolta DPRD partai nasiolnalis yang 

sudah belrhaji. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN MAKNA GELAR HAJI 

BAGI ANGGOTA DPRD PARTAI NASIONALIS KABUPATEN 

TEGAL 

Bagian ini melrupakan isi analisi telntang hasil pelnellitian yang dibagi 

melnjadi tiga bagian yaitu, gellar haji anggolta DPRD Kabupateln Telgal 

dalam kapasitas selbagai muslim, gellar haji dalam kapasitas selbagai 
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anggolta DPRD Kabupateln Telgal dan gellar haji dalam kapasitas selbagai 

caloln anggolta DPRD Kabupateln Telgal. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini belrisi kelsimpulan hasil pelnellitian dan saran selbagai acuan 

pelnellitian dan kata pelnutup. 

b. Bagian telrakhir belrisi lampiran-lampiran, dolkumelntasi, pelrtanyaan 

wawancara dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Gelar Haji 

Seljarah haji di Indolnelsia melmiliki fasel yang panjang dan belrliku-

liku melmbuat melnarik untuk dikaji, karelna seljarah telrselbut telrjadi selmasa 

pelmelrintahan Bellanda yang tidak melngeltahui bahwa ibadah haji melrupakan 

kelwajiban yang melsti dilaksanakan ollelh umat Islam. Dari abad kel abad 

pellaksanaan haji ollelh olrang Indolnelsia melngalami pelrubahan kel arah yang 

lelbih baik.Gellar haji di Indolnelsia sudah ada seljak zaman dahulu pada zaman 

pelnjajahan Bellanda. Pada saat itu gellar haji untuk melnandai olrang yang 

sudah mellaksanakan ibadah haji. Bellanda tidak melnginginkan olrang 

Indolnelsia melnjadi pintar karelna pada zaman dahulu olrang belrhaji tidak 

hanya selkeldar mellaksanakan ibadah haji teltapi melrelka di Arab sambil 

melnimba ilmu agama di sana.  

Pelrjalanan ibadah haji pada zaman dahulu melmbutuhkan waktu 

yang sangat lama karelna pada zaman dahulu masih melnggunakan 

transpolrtasi tradisiolnal melnggunakan kapal laut. Bellanda melndata olrang 

Indolnelsia yang tellah melnunaikan ibadah haji dan melnggunakan pelci, 

karelna pelci pada zaman dahulu melnjadi idelntitas bahwa olrang telrselbut alim 

dan paham agama selhingga olrang-olrang Bellanda mudah melndata keltika 

melrelka akan melnculik dan dielkselkusi mati. Pelrmasalahan haji telrjadi pada 

masa pelnjajahan bellanda pelrmasalahan yang melmuncak telrjadi pada abad 

kel-19. Pada saat itu jamaah haji mellolnjak selhingga pelmelrintah Bellanda 

melngelluarkan kelbijakan teltapi delngan kelbijakan telrselbut malah melmbuat 

selmakin melningkatnya jamaah haji.19 

Pelmelrintah Bellanda awalnya tidak belrani melncampuri pelrsolalan 

agama di Nusantara karelna melrelka tidak melngelrti melngelnai agama Islam 

dan khawatir jika harus melncampuri urusan agama delngan pollitik yang 

dapat melnimbulkan gelrakan proltels dari olrang Indolnelsia. Melskipun selpelrti 

 
19 Sartono Kartodirodjo, “Pemberontakan Petani Banten 1888” (Jakarta: PT Dunia Pustaka 

Jaya, 1984). Hal. 216.  
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itu teltapi belbelrapa kelbijakan yang melngatur ibadah haji sudah mulai seljak 

pelmelrintahan Raflelss sampai lahirnya kelbijakan pelmelrintah Bellanda 

selpelrti urusan paspolr yang sampai saat ini masih digunakan. Hal telrselbut 

melrupakan stratelgi pelmelrintah Bellanda delngan tujuan pollitik telrtelntu 

delngan alasan kelamanan jamaah haji.20  

Pelmelrintah Bellanda dalam pelnjajahannya sangat melngurangi ruang 

gelrak umat Islam di Indolnelsia pada seltiap pelnyelbaran agama telrutama 

kelgiatan belrdakwah. Umat Islam selbellum belrdakwah harus melmpelrollelh 

pelrseltujuan izin dari bagian pelmelrintahan Bellanda. Bellanda takut apabila 

nanti akan telrjadi jalinan pelrsaudaraan selrta kelsatuan delngan rakyat pribumi 

selhingga pada akhirnya akan melnimbulkan pelmbelrolntakan.  Karelna hal 

telrselbut yang melnjadi alasan dibatasi selgala hal yang belrkaitan delngan 

agama. Pelmbatasan ini belrlaku juga pada ibadah haji karelna kelbanyakan 

jamaah haji Indolnelsia keltika pulang kelmbali kel tanah air banyak melmbawa 

pelrubahan selpelrti melndirikan olrganisasi Islam hal ini melnimbulkan 

keltakutan bagi Bellanda selhingga pelmelrintah Bellanda belrupaya mellakukan 

pelmantauan dan melngolntroll juga gelrak dari ulama yang melwajibkan gellar 

haji pada nama delpan olrang- olrang yang sudah mellaksanakan ibadah haji. 

Keltelntuan ini diatur dalam Pelraturan pelmelrintahan Bellanda Staatsblad 

tahun 1903.21 

Telpatnya di Pulau Olnrust dan Pulau Khayangan telpatnya di wilayah 

Kelpulauan Selribu, pada elra pelmelrintahan Bellanda melndirikan telmpat 

karantina jamaah haji. Pulau Olnrust dan Pulau Khayangan dijadikan jalur 

utama untuk urusan pelrhajian delngan tujuan untuk melnjaga kelselhatan 

apabila ada dari jamaah haji yang dirasa belrbahaya  maka akan disuntik mati 

ollelh pihak pelmelrintahan Bellanda delngan alasan yang belragama. Alasan 

 
20 Karel A Steenbrink, “Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abd ke-1”. (Jakarta: PT 

Bulan Bintang 1984) Hal.235. 
21 Berita Jatim.com, “Ternyata Gelar Haji Awalnya Diberikan oleh Belanda”, 

http://m.beritajatim.com/politik_pemerintahan/295826/ternyata_gelar_haji_awalnya%09diberikan

_oleh_belanda.html, diakses pada Hari Kamis, 12 Oktober 2023. 

 

http://m.beritajatim.com/politik_pemerintahan/295826/ternyata_gelar_haji_awalnya%09diberikan_oleh_belanda.html
http://m.beritajatim.com/politik_pemerintahan/295826/ternyata_gelar_haji_awalnya%09diberikan_oleh_belanda.html
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telrselbut yang melnyelbabkan jamaah haji tidak akan kelmbali kel kampung 

halaman jika sudah dikarantina. Melnurut seljarah, olrang-olrang yang 

ditangkap diasingkan dan dipelnjarakan yaitu olrang yang melmiliki gellar 

haji. Namun itu yang melnjadikan awal mula prolsels telrbelntuknya gellar haji 

untuk jamaah haji Indolnelsia. 

Pada awalnya gellar haji ini pelrtama kali dibuat ollelh pelmelrintahan 

Bellanda pada masa pelnjajahannya. Pelmbelrian gellar telrselbut ollelh bangsa 

Bellanda dikarelnakan keltakutannya telrhadap selmakin banyaknya olrang 

Indolnelsia yang melnelntang Bellanda saat itu selhingga telrjadinya 

pelmbelrolntakan. Maka, pemerintah Bellanda melmbelri tanda telrhadap olrang-

olrang telrselbut delngan menambahkan huruf H didelpan namanya agar 

melmudahkannya dalam melncari olrang telrselbut.  

Tradisi penyemetan gelar haji tidak hanya menjadi adat orang 

Indonesia saja, tetapi masyarakat Islam di Malaysia, Brunei juga turur 

menggunakan gelar haji tersebut. Melnurut Dadi Darmadi selolrang 

antrolpollolgi dari Univelrsitas Islam Nelgelri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 

melnjellaskan bahwa tradisi pelnyelmatan gellar haji ditinjau dari 3 pelrspelktif 

yaitu kelagamaan, kultural dan kollolnial. 

Pelrspelktif kelagamaan haji melrupakan pelrjalanan yang melnelmpuh 

waktu yang lama bahkan zaman dahulu melmakan waktu yang belrbulan-

bulan melnuju Melkkah. Haji melmbutuhkan finansial yang cukup banyak 

untuk biaya pelrjalanan, biaya hidup saat belribadah, biaya untuk kelluarga 

yang ditinggalkan dan biaya lainnya. Kelselhatan jamaah haji juga melnjadi 

priolritas baik selbellum pelmbelrangkatan sampai kelmbali kel tanah air, 

selhingga gellar haji layak diselmatkan bagi olrang yang mampu 

melnyellelsaikan rangkaian ibadah haji. 

Pelrspelktif kultural haji dapat melnjadi narasi yang melnarik karelna 

elkspeldisi ibadah haji melmbawa rasa yang melngharukan dari mulai 

pelmbelrangkatan jamaah haji sampai seltibanya jamaah haji di Tanah air, 

Ibadah haji melrupakan ibadah yang melnjadi umat Islam dan gellar haji di 

Indolnelsia melmpunyai nilai dan status solsial yang tinggi.  
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Pelrspelktif kollolnial haji melrupakan pelndapat yang paling polpular 

dan di yakini bahwa yang melmolpulelrkan gellar haji yaitu pelmelrintahan 

kollolnial Bellanda seljak 1916.22 

Di Indonesia masyarakat menganggap bahwa gelar haji menjadi 

tanda bahwa orang tersebut telah sempurna dalam ilmu agama dan mampu 

dalam segi ekonominya. Masyarakat sekitar menganggap masyarakat yang 

telah menunaikan haji sebagai orang yang kaya, dan juga sebagai panutan 

dalam segala hal terutama dalam agama. Masyarakat sekitar mempercayai 

para haji untuk menjadi pemimpin dalam shalat maupun pengajian. Dalam 

dunia politik khususnya di lembaga legislatif makna haji dapat dibedakan 

menjadi tiga yaitu.  

Pertama, makna gelar haji dalam bentuk identitas muslim, gelar haji 

menjadi simbol kesalehan seseorang dalam agamanya dan menjadi simbol 

bahwa orang yang berhaji dianggap orang yang mampu dan berada. Simbol 

identitas muslim terekspresikan melalui kegiatan yang berhubungan dengan 

keagamaan seperti rajin beribadah di Masjid, menjadi imam sholat, menjadi 

pemimpin pengajian di masyarakat dan slalu aktif dalam kegiatan 

masyarakat baik sosial maupun keagamaan.  

Kedua, makna gelar haji dalam bentuk status sosial yaitu masyarakat 

yang memiliki gelar haji dipandang sebagai orang kaya sehingga dapat 

menaikan status sosial dalam masyarakat. Tetapi tidak semua masyarakat 

yang telah melaksanakan ibadah bergaya hidup mewah, namun tetap saja 

berada pada golongan yang tinggi dalam masyarakat. Masyarakat lebih 

menghormati masyarakat yang telah menunaikan ibadah haji sehingga  

perilaku masyarakat sekitar lebih menyanjung, percaya dan mengutaman 

masyarakat yang telah berhaji. Misalnya dalan suatu acara sosial maupun 

keagamaan masyarakat yang berstatus haji ini mendapat kehormatan untuk 

selalu menempati tempat duduk terdepan.  

 
22 Andrean W. Finaka. https://indonesiabaik.id/infografis/sejarah-gelar-haji-yang-hanya-ada-

di-indonesia diakses pada Hari Jum’at, 3 November 2023. 

https://indonesiabaik.id/infografis/sejarah-gelar-haji-yang-hanya-ada-di-indonesia
https://indonesiabaik.id/infografis/sejarah-gelar-haji-yang-hanya-ada-di-indonesia
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Bilamana dalam sebuah lingkungan masyarakat mempunyai 

seperangkat nilai yang dianggap sebuah kebanggaan dan penghargaan 

tersendiri maka mereka bersaing untuk meraihnya. Ketika seperangkat nilai 

tersebut dapat dicapai mereka tetap berpikir bagaimana status tersebut dapat 

ditingkatkan. Dengan status sosial beserta simbol-simbolnya, seseorang 

akan mendapatkan pengakuan dan posisi dalam struktur solsial. Posisi ini 

akan terikat erat dengan penghargaan dan penerimaan masyarakat. 

Ketiga, makna gelar haji dalam pencalonan legislatif merupakan 

pencantuman gelar dalam kampanye baik di poster, baliho maupun dibaju 

menjadi daya tarik fisik kandidat dalam pelmilihan umum untuk 

melmpelngaruhi pelrsuasi masyarakat selhingga dapat diambil kelsimpulan 

bahwa relprelselntasi diri kandidat sangat pelnting delngan tujuan pelrsuasi dari 

kampanyel. Belbelrapa analisa aspe lk yang ada pada alat peraga kampanyel 

kandidat calo ln lelgislatif dinilai pelnting untuk dipelrhatikan yaitu nama calo ln 

lelgislatif, partai, jargo ln, gelstur dan po lsel foltol.  

B. Haji dalam politik dan sosiologi 

Selcara pollitik, mellaksanakan haji dapat dilihat selbagai sarana 

lelgitimasi pollitik. Hal ini dapat dilihat dari seljarah Banteln pada masa 

kelrajaan, di mana pada saat itu banyak raja-raja yang mellakukan haji 

delngan tujuan melndapatkan pelndukung. Bahkan kelmudian, telmpat suci 

delngan celpat mulai belrkelmbang dan seljumlah belsar peljabat ellit pelmelrintah 

mulai belrhaji. Dampak solsial, khususnya bagaimana jamaah mampu 

melnelrapkan pellajaran dan pelsan yang telrkandung dalam pellaksanaan 

ibadah haji kel dalam kolntelks kelhidupan selhari-hari di masyarakat.23 

Seldangkan selcara solsiollolgis, ibadah haji telrcipta dalam pelrilaku dan 

intelraksi delngan masyarakat umum agar melnjadi panutan atau melndapat 

pujian. Umat Islam dari selluruh dunia yang dapat mellakukan pelrjalanan kel 

Mekkah seltiap tahun untuk mellakukan belrbagai ibadah antara lain: 

  

 
23 Bela Fitri Wulandari, Gelar Haji Sebagai Stratifikasi Sosial Pada Masyarakat. Jurnal 

Ilmiah Sosiologi Agama, Vol. (2023). Hal. 12. 
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a. Rukun Haji 

1. Ihram yaitu niat mengerjalan ibadah haji maupun umrah, ihram 

wajib dimulai dari miaqatnya baik miqat zamani maupun miqat 

makani. Adapun sunah-sunah sebelum melaksanakan miqat yaitu 

mandi, menggunakan wewangian, mencukur kumis dan memotong 

kuku. 

2. Wukuf dilaksanakan pada tanggal 9 Dzulhijjah pada waktu dhuhur, 

setiap jamaah yang melaksanakan ibadah haji wajib berada di 

Padang Arafah karena wukuf merupakan rukun yang terpenting 

dalam pelaksaan ibadah haji. Saat di Arafah jamaah haji 

memperbanyak baca talbiyah doa dan dzikir dengan menghadap 

kiblat sambil mengangkat tangan. Hari Arafah memiliki fadhilah 

Dimana hari tersebut Allah SWT membebaskan hambanya dari siksa 

neraka dan mengabulkan doa hambanya yang dipanjatkan.24 

3. Tawaf Ifadah yaitu Tawaf Ifadah yaitu mengelilingi Ka’bah 

sebanyak tujuh kali dengan keadaan suci dari hadas maupun najis 

baik di badan maupun pakaian. menutup aurat. Saat mengellilingi 

Ka’bah berada disebelah kiri dimulai dan di akhiri di hajar aswad. 

Macam-macam tawaf terbagi menjadi lima yaitu : 

a. Thawaf qudum merupakan tawaf yang dilakukan ketika jamaah 

baru sampai Mekkah 

b. Thawaf Ifadah merupakan thawaf yang menjadi rukun ibadah 

haji 

c. Thawaf sunah merupakan thawaf yang dilakukan semata-mata 

mencari Ridha Allah SWT jika thawaf sunah ditinggal tidak 

masalah 

d. Thawaf nazar merupakan thawaf yang dilaksanakan untuk 

memenuhi nazar atau janji 

 
24Abdul Sattar, Ali Murtadlo, Hasyim Hasanah dan Vina Darissurayaa, “Implementasi 

Desain Manasik Haji Alternatif”, (Semarang: Fatawa Pubhlising 2021). Hal. 156  
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e. Thawaf wada’ merupakan thawaf yang dilaksanakan sebelum 

meninggalkan Kota Mekkah 

4. Sa’I merupakan salah satu ibadah haji yang menjadi bagian dari 

pelaksanaan ritual ibadah haji dengan cara melakukan perjalanan 

dan lari-lari kecil sebanyak tujuh kali dari bukit Shafa ke bukit 

Marwah.25 

5. Tahalul adalah mencukur atau menggunting rambut paling sedikit 

tiga helai dan sebagai tanda bahwa semua dibebaskannya semua 

larangan dan pantangan saat berihram. 

6. Tertib yaitu menjalankan rukun haji secara berurutan. 

b. Wajib Haji 

Wajib haji yaitu amalan dalam ibadah haji yang wajib 

dikerjakan. Wajib haji menentukan sahnya ibadah haji, jika ibadah haji 

tidak dikerjakan maka hajinya tetap dianggap sah tetapi jamaah haji 

dikenakan membayar dam (denda) yang telah ditentukan. Berikut 

beberapa wajib haji yaitu : 

a. Ihram 

Ihram yaitu niat sebelum melaksanakan ibadah haji, ihram 

dilakukan dari miqat makani dan zamani. Miqat makani yaitu batas 

atau garis berdasarkan batas tanah geografis tempat jamaah haji 

menggunakan pakaian ihram untuk melintas batas suci dan beniat 

untuk melaksanakan ibadah haji sedangkan miqat zamani yaitu 

batas waktu sahnya melaksanakan ritual ibadah haji. 

b. Mabit di Muzdalifah 

Bermalam di Muzdalifah dilakukan sesudah wukuf di 

padang arafah (setelah terbenamnya matahari) pada tanggal 9 

Dzulhijjah. Di Muzdalifah jamaah haji melakukan jamal dan 

qashar sholat maghrib dan isya karena suatu perjalanan yang jauh. 

 
25Djaenab, “Sa’I Dalam Perspektif Hadist”. Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 2 no. 2 

(2016). Hal. 181.   
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Saat di Muzdalifah jamaah haji mengambil kerikil untuk lempar 

jumrah sebanyak 49 butir atupun 70 butir. 

c. Melempar jumrah aqabah 

Pada tanggal 10 Dzulhijah jamaah haji melaksanakan 

jumrah aqabah di Mina sebanyak 7 butir kerikil setelah melempar 

jumarah aqabah jamaah haji melaksanakan tahalul. 

d. Melempar jumrah ula wushta dan ‘aqabah 

Pada tanggal 11. 12 dan 13 Dzulhijah jamaah haji 

melaksanakanan jumrah jumrah ula wushta dan ‘aqabah di mulai 

setelah tergelincir matahari sampai terbenamnya matahari. Jika 

jamaah haji mengambil nafar awal maka hanya melaksanakan pada 

tanggal 11 dan 12. Sedangkan jamaah haji yang mengambil nafar 

tsani maka melaksanakan lempar jumrah pada tanggal 11 12 dan 

13. 

e. Mabit di Mina 

Pada tanggal 11-13 Dzulhijjah ini lah yang diwajibkan 

bermalam di Mina. bagi yang nafar awal diperbolehkan hanya 

bermalam pada tanggal 11-12 saja. 

f. Thawaf wada’ 

Thawaf wada’ dilakukan disaat akan meninggalkan 

Baitullah Makkah.26 

C. DPRD Partai Nasionalis 

Indolnelsia melrupakan nelgara yang melnganut sistelm delmolkrasi 

dimana pelmilihan wakil rakyat dilaksanakan delngan pelmilihan umum atau 

diselbut pelmilu. Pelmilu melrupakan hak warga nelgara selcara mutlak dalam 

nelgara yang melnganut delmolkrasi, pellaksanaan delmolkrasi di Indolnelsia 

belrdasarkan pasal 18 ayat (3) Undang-undang Dasar Nelgara Relpublik 

Indolnelsia tahun 1945 yang telrtulis bahwa “Pelmelrintahan Daelrah Prolvinsi, 

 
26 Muhammad Noor, Haji dan Umrah. Jurnal Humaniora dan Teknologi. Vol 4, No 1. (2018). 

Hal. 41. 
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Daelrah Kabupateln dan Kolta melmiliki Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah 

yang anggolta-anggoltanya dipilih mellalui pelmilihan umum”.27 

Partai pollitik adalah kellolmpolk telrolrganisasi yang anggoltanya 

melmiliki kelsamaan dalam nilai-nilai, olrielntasi, cita-cita selrta tujuan. Tujuan 

dalam hal ini yaitu guna melndapatkan kelkuasaan pollitik selcara 

kolnstitusiolnal agar dapat mellakukan kelbijakan umum. Partai pollitik dalam 

prinsip dasarnya melmiliki fungsi yakni: Pelrtama, Parpoll melrupakan suatu 

kolalisi, yang melngandung pelngelrtian bahwa parpoll dibelntuk dari 

belrmacam-macam kelpelntingan guna melnyatukan kelkuatan. Keldua, parpoll 

melrupakan suatu olrganisasi yang melngandung arti bahwa untuk dapat 

melmpelrtahankan elksistelnsi, mampu dinamis selrta belrkellanjutan parpoll 

harus di manajelmeln delngan baik. Ollelh selbab itu, pelrlu adanya pelmbinaan 

agar mampu melnarik dan melwadahi pelrjuangan, selrta dapat melrelprelselntasi 

caloln yang diusung saat pelmilu. Keltiga, parpoll selbagai pelmbuat kelbijakan, 

artinya bahwa parpoll melndukung para caloln yang melrelka ajukan untuk 

melnduduki jabatan-jabatan publik. Belrdasarkan hal telrselbut, parpoll 

melmiliki kelkuasaan untuk melnelntukan kelbijakan dalam lingkup 

kelkuasaannya. 

Keldudukan hukum DPRD pada elra relfolrmasi tellah melngalami 

prolsels relpolsisi yang cukup radikal. Di elra olrdel baru keldudukan DPRD yaitu 

selbagai salah satu unsur dari pelmelrintahan daelrah yang artinya DPRD 

dipolsisikan selbagai mitra Kelpala Daelrah dalam pelrumusan dan 

implelmelntasikan kelbijakan daelrah.  DPRD juga dibelrikan hak untuk 

melminta pelrtanggungjawaban kelpada Kelpala Daelrah, selsuatu itu tidak 

telrjadi dalam masa olrdel baru.28 

Partai pollitik pelrtama lahir di nelgara-nelgara Elrolpa Barat, delngan 

melluasnya gagasan bahwa rakyat melrupakan faktolr yang pelrlu 

dipelrhitungkan dan di ikutselrtakan dalam prolsels pollitik. Di Indolnelsia, 

 
27Mintarti Indartini, Nurharibu Wibiasono dan Assistriadi Widjiseno,”Peran dan Fungsi 

DPRD dalam Perencanaan dan Penganggaran Daerah”, (Solo: Penerbit Taujih. 2019) Hal. 18. 
28 Mintarti Indartini, Nurharibu Wibiasono dan Assistriadi Widjiseno,Peran dan Fungsi 

DPRD dalam Perencanaan dan Penganggaran Daerah, (Solo: Penerbit Taujih. 2019) Hal. 18. 
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kelmunculan partai-partai pollitik telrciptanya karelna iklim kelbelbasan yang 

luas bagi masyarakat pasca-runtuhnya pelmelrintahan kollolnial Bellanda. 

Kelbelbasan telrselbut melmbelrikan ruang dan kelselmpatan kelpada masyarakat 

untuk melmbelntuk olrganisasi, telrmasuk partai pollitik. Sellain didolrolng ollelh 

adanya iklim delmolkrasi yang dibelrikan ollelh pelmelrintah ko llolnial Bellanda, 

adanya partai-partai pollitik di Indolnelsia juga tidak lelpas dari karaktelristik 

masyarakat Indolnelsia yang majelmuk.29 Melnurut Budiardjo l bahwa fungsi 

partai pollitik telrbagi melnjadi elmpat yaitu, sarana kolmunikasi pollitik, sarana 

solsialisasi pollitik, relkrutmeln pollitik dan pelngatur pollitik.30 

Indolnelsia melrupakan nelgara delmolkrasi delngan adanya partai 

pollitik delmolkrasi dianggap selbagai sistelm pollitik yang melmungkinkan 

adanya praktik pollitik selcara belbas dan adil. Kelhadiran partai pollitik dalam 

nelgara yang belrdelmolkrasi tidak lelpas dari idelollolgi yang dianut. Belrikut 

idelollolgi partai pollitik di di Indolnelsia belselrta partai-partainya: 

a. Idelollolgi Nasiolnalis 

Nasiolnalis melmiliki arti selmpit yaitu pelrasaan kelbangsaan atau 

cinta tanah air yang sangat tinggi. Nasiolnalis dalam arti yang luas yaitu 

pelrasaan cinta dan bangga telrhadap tanah air tanpa melmandang relndah 

bangsa lain. Seldangkan idelollolgi nasiolnalis yaitu paham yang 

melmpelrtahankan keldaulatan selbuah nelgara delngan mellahirkan satu 

kolnselp idelntitas belrsama untuk selkellolmpolk manusia yang melmpunyai 

tujuan sama delmi kelpelntingan nasiolnal. 

Para nasiolnalis belranggapan bahwa selbuah nelgara belrsumbelr 

dari rakyat kelhelndak rakyat. Idelollolgi nasiolnal melnjadi idelollolgi paling 

mo ldelrn karelna tujuan akhir pelncapaian pollitiknya adalah melnghasilkan 

sistelm nelgara selbagai elntitas pollitik yang kuat di telngah lingkungan 

manusia di dunia. Belrikut partai pollitik di Indolnelsia yang belridiollolgi 

nasiolnalis antara lain, Partai Gelrakan Indolnelsia Raya (Gelrindra), Partai 

 
29Muhadam Labolo dan Teguh Ilham, Partai Politik dan Sistem Pemilihan Umum di 

Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015) Hal 1-2. 
30 Miriam Budiardjo, Jimly Asshidiqies, “ Parpol dan Pemilu sebagai Instrumen Demokrasi, 

Jurnal Konstitusi Vol. 3 no. 4 (2006) Hal. 41. 
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Delmolkrasi Indolnelsia Pelrjuangan (PDIP). Partai Go llolngan Karya 

(Go llkar), Pelrsatuan Indolnelsia (Pelrindol), Partai Nasio lnal Delmolkrat 

(NasDelm), Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura) Partai Delmolkrat dan 

Partai Kelbangkitan Bangsa (PKB). Partai nasiolnalis dibagi melnjadi dua 

macam yaitu  

1. Partai nasiolnalis selkulelr yaitu PDIP. Basis pelmilih partai telrselbut 

belrbasis abangan walaupun dari PDIP belrusaha melngajak pelmilih 

dari kalangan santri delngan melmbuat wadah pelrkumpulan pelmilij 

islam selpelrti Jamaah muslim (Jamus) dan Baitul Muslimin 

(Bamus) teltapi upaya ini tidak melndapatkan hasil yang baik karelna 

para santri melmpunyai hambatan untuk belrgabung atau melmilij 

PDIP delngan noltabelnel banyak dari kalangan abangan. 

2. Partai nasiolnalis relligius yaitu selpelrti Partai PKB, Partai PAN, 

Partai Gollkar, Partai Delmolkrat, Partai Karya Pelduli Bangsa, Partai  

Keladilan dan Pelrsatuan Indolnelsia, Partai Indolnelsia Baru dan Partai 

Buruh Solsial Nasiolnal. Bagi partai yang belrgaris nasiolnalis 

relligius selgmeln pelmilihnya banyak dari selmua ellelmeln, Baik dari 

santri, abangan maupun yang belragama lain. 

b. Idelollolgi Islami 

Idelollolgi Islami yaitu paham yang belrkelyakinan bahwa Islam 

harus melnjadi peldolman bagi selgala kelhidupan manusia baik selcara 

solsial, elkolnolmi, budaya selrta kelhidupan pribadi. Idelo llolgi Islami di 

Indolnelsia dapat di delfinisikan selbagai belntuk idelntitas pollitik dan 

dukungan telrhadap idelntitas muslim. Belrikut partai pollitik di Indolnelsia 

yang belridelollolgi Islamis yaitu, Partai Keladilan Seljahtelra (PKS). Partai 

Pelrsatuan Pelmbangunan (PPP).31 Kelbelradaan partai belridelollolgi Islami 

tidak telrlelpas dari olrielntasi para ellitel partai telrselbut untuk melnjadikan 

islam selbagai landasaran elksplanasi, difelrelnsiasi dan elvaluasi atas kelrja 

 
31 Monica Ayu Caesar Isabela, Ideologi Partai Politik di Indonesia : Nasionalis dan Islamis, 

2022. https://nasional.kompas.com/read/2022/06/11/03000001/ideologi-partai-politik-di-

indonesia-nasionalis-dan-islamis, diakses pada Hari Senin, 22 Mei 2023. 

https://nasional.kompas.com/read/2022/06/11/03000001/ideologi-partai-politik-di-indonesia-nasionalis-dan-islamis
https://nasional.kompas.com/read/2022/06/11/03000001/ideologi-partai-politik-di-indonesia-nasionalis-dan-islamis
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partai selbagaimana fungsi idelollolgi pada umumnya. Melnurut Telrelnce l 

Ball dan Richard Daggelr idelo llolgi melmpunyai elmpat fungsi yang saling 

belrkelsinambungan yaitu selbagai pelnjellas, selbagai pijakan polla sikap 

atau olrielntasi, selbagai pijakan polla olrielntasi, selbagai meldia atau alat 

elvaluasi dan selbagai aktualisasi prolgram. Dalam kolntelks partai Islami 

selluruh agelnda dan pelran yang dijalankan harus melrujuk atas yang 

dianutnya. Partai Islami yang selkarang melmiliki kursi di Selnayan dan 

melndaftarkan di KPU tidak melncelrminkan partai islam bahkan 

belbelrapa pollitisi tidak selsuai delngan syari’at islam. Partai Islami yang 

selkarang  melmiliki ciri-ciri yaitu: Pelrtama, Partai yang belrkuasa lelbih 

belrcolrak selkulelr dan kelbangsaan, kolnselkuelnsinya aturan yang 

ditelrapkan melnggunakan sisa aturan pelninggalan Bellanda. Keldua, 

Partai islam yang ada tidak melmiliki kolnselpsi yang jellas dan telgas. 

Colntolhnya dalam melnyikapi felnolmelna kelpada nelgara pelrelmpuan 

dalam fikih islam dan melnunjukan bahwa tidak ada beldanya delngan 

partai nasiolnalis. Keltiga, Partai-partai selcara umum hanya delngan 

tujuan pelmelnangan pelmilu. Kelelmpat, tidak melnjalankan meltolde l 

delngan jellas untuk mellakukan pelrubahan di masyarakat. Namun 

jalanya delngan belrkolalisi partai nasiolnalis. Kellima, tidak adanya ikatan 

yang kuat di antara para anggoltanya.Ikatan yang ada lelbih pada 

kelpelntingan. Muncullah pelrpelcahan di dalam tubuh partai-partai Islam 

atau belrbasis massa umat Islam. Kelelnam, pelrilaku selbagian anggolta 

partai tidak melncelrminkan asas kelislaman selsungguhnya. 32 

 

  

 
32 Sudarno Shobron, Prospek Partai Islam Ideologis di Indonesia. Jurnal studi islam, Vol 

14, no. 1 (2013) Hal. 13-14. 
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D. Hubungan Makna Gelar Haji dengan Posisi Kepartaian 

Seltiap olrang melmaknai ibadah haji belrbelda-belda selsuai delngan 

tingkat  pelngeltahuan yang dimiliki ollelh olrang telrselbut. Salah satunya dalam 

dunia pollitik yaitu anggolta Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD), 

dalam idelollolgi kelpartaian dibagi melnjadi dua yaitu idelollolgi nasiolnalis dan 

idelollolgi islami. Seltiap idelollolgi melmiliki dasar dan prinsip yang belrbelda 

salah satunya dalam melmandang ibadah haji dan gellar haji. 

Olrang yang belrasal dari partai idelollolgi nasiolnalis melnganggap haji 

selbagai ibadah pelnyelmpurnaan rukun Islam yang kellima dan 

melnggugurkan kelwajiban selbagai umat Islam yang mampu untuk 

mellaksanakan ibadah haji. Anggolta delwan yang belrasal dari Partai 

Nasiolnalis melngeltahui ibadah haji hanya selbagai ritual yang dilaksanakan 

pada bulan haji seldangkan pada saat pellaksanaannya hanya melngikuti 

selsuai matelri yang disampaikan saat manasik selbellum kelbelrangkatan dan 

matelri yang disampaikan ollelh pelmbimbing. Seldangkan olrang yang belrasal 

dari partai idelollolgi Islami melnganggap haji tidak hanya selkeldar ritual teltapi 

melnjadi selluruh bagian aspelk kelhidupan selpelrti idelollolgi pollitik. Partai yang 

belridelo llolgi Islami tidak hanya turun delngan pelrsolalan pollitik yang dikelnal 

delngan melnjadi wakil rakyat namun melmiliki kelpelntingan di Indolnelsia  

delngan melmpelrjuangkan Islam dalam kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara 

delngan melngarahkan nilai ajaran Islam selbagai kelkuatan dalam prolsels 

melmbangun umat dan bangsa.33 

Salah satu partai yang belridelollolgi Islami dalam lolgo l kelpartaiannya 

melnggunakan simboll ka’bah. Ka’bah melmiliki makna simboll pelmelrsatu 

umat islam, ka’bah bagi partai PPP melrupakan simboll kelsatuan arah 

pelrjuangan umat islam di Indolnelsia dalam rangka belribadah kelpada sang 

pelncipta selrta melnjadi sumbelr moltivasi dan inspirasi untuk melnelgakan 

ajaran islam dalam kelhidupan. Lambang PPP yaitu gambar Ka’bah yang 

 
33 Muhammad Maulidan, Pengaruh PKS (Partai Keadilan Sejahtera) sebagai partai Islam 

dalam dukungan Indonesia terhadap Palestina di Era Jokowi. (Universitas Islam Indonesia  2022) 

Hal. 24. 
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dipandang dari arah delpan pintu masuk, belrtirai warna kuning elmas, dan 

tampak di sisi kiri Hajar Aswad yang belrada di sudut dinding telpat. Di 

bawah gambar Ka’bah belrtuliskan PPP belrwarna kuning elmas yaitu 

singkatan nama Partai Pelrsatuan Pelmbangunan. Tulisan PPP belrada di atas 

warna dasar hijau dalam bingkai selgi 4 (elmpat) sama sisi belrwarna kuning 

elmas. 
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BAB III 

PROFIL ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

(DPRD) KABUPATEN TEGAL  

A. Gambaran Umum Anggota DPRD Partai Nasionalis  

1. Profil anggota DPRD Kabupaten Tegal  

Seljarah awal mula kelbelradaan Delwan Pelrwakilan Rakyat 

Daelrah (DPRD) Kabupateln Telgal, dimulai pada elra tahun 1995. Pada 

saat itu pelmilihan Umum (Pelmilu) pelrtama kali disellelnggarakan pada 

masa pelmelrintahan olrdel lama delngan seljumlah partai po llitik yang ikut 

pelmilu pada saat itu didolminasi ollelh partai pollitik belrgaris nasiolnalis 

dan agamis. 

Kabupateln Telgal melmbagi melnjadi elnam Daelrah Pelmilihan 

Pelmilihan (Dapil) delngan rincian, Dapil I melliputi Kelcamatan Slawi, 

Kelcamatan Dukuhwaru dan Kelcamatan Lelbaksiu. Dapil II melliputi 

Kelcamatan Pangkah, Kelcamatan Kelcamatan Keldungbantelng dan 

Kelcamatan Tarub. Dapil III melliputi Kelcamatan Jatinelgara, Kelcamatan 

Boljolng dan Kelcamatan Bumijawa. Dapil IV melliputi Kelcamatan 

Balapulang, Kelcamatan Pagelrbarang dan Kelcamatan Margasari. Dapil 

V melliputi Kelcamatan Adiwelrna, Kelcamatan Dukuhturi dan 

Kelcamatan Talang. Dan telrkahir Dapil VI melliputi wilayah Kelcamatan 

Kramat, Kelcamatan Suradadi dan Kelcamatan Warurelja.34 Anggolta 

DPRD Kabupateln Telgal tahun 2019-2024 belrjumlah 49 anggolta, 

belrawal dari 50 anggolta teltapi pada tahun 2021 Keltua DPRD melninggal 

dunia yaitu Alm. Bapak H. Agus Salim. Dari 49 Anggolta telrselbut 

telrbagi 9 dari fraksi partai pollitik yaitu:  

 
34 Sekretariat DPRD Kabupaten Tegal, https://dprd-tegalkab.go.id/sejarah-dprd/ diakses 

pada Hari Minggu 24 September 2023. 

 

 

https://dprd-tegalkab.go.id/sejarah-dprd/
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Tabell 3. 1 

Daftar Nama Anggolta DPRD Kabupateln Telgal 

No Nama Fraksi 

1. A. Ja’far PKB 

2. Umi Azkiyani PKB 

3. Khujatul Islam PKB 

4. Mohammad Faiq PKB 

5. Didi Permana PKB 

6. Miftachudin PKB 

7. Wasbun Jauhari PKB 

8. Ahmad Fatikhudin PKB 

9. Catur Buana Zanbika PKB 

10. Nofiyatul Faroh PKB 

11. Sayid Abdul Qodir PKB 

12. Munif PKB 

13. Mu’min PKB 

14. Akhmad Sayuti Gerindra 

15. Ninik Budiarti Gerindra 

16. Hamid Gerindra 

17. Rudi Indrayanti Gerindra 

18. Ade Krisna Mulyati Gerindra 

19. Abu Su’ud Gerindra 

20. Rizqo Wildan Aguilnaldo Gerindra 

21. Samsuri B.H Nuryadi Gerindra 

22. Memet Said PDI-P 

23. Agung Yudhi Kurniawan PDI-P 

24. Nursidik PDI-P 

25. Lina Agustina PDI-P 

26. Ragil Tresno Setyaningrum PDI-P 

27. Rita Iryanti PDI-P 

28. Nur Kholifah PDI-P 

29. Bambang Romdhon Irawanto PDI-P 

30. Rosmalia Yuniar PDI-P 

31. Sugono PDI-P 

32. Erni PDI-P 

33. Muhammad Khuzaeni Golkar 

34. Adhitya Zulton Prakosa Golkar 

35. Saminah Golkar 

36. Muhammad Bintang Adi Prajamukti Golkar 

37. Nuridin Golkar 

38. Agung Solichin Golkar 

39. Moh. Irfan NasDem 

40. Arip Budiono PKS 
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41. Bakhrun PKS 

42. Khikmah Riwayati Perindo 

43. Khaeru Sholeh PPP 

44. Naufal Sholeh PPP 

45. Nurfasikha PPP 

46. Samsul Huda PAN 

47. Khamami Hanura 

48. Oriega Ayudya Demokrat 

49. Sriyanto Demokrat 

Dari selluruh anggolta DPRD yang sudah mellaksanakan ibadah 

haji ada 14 olrang seldangkan dari anggolta DPRD partai nasiolnalis yang 

sudah mellaksanakan ibadah haji ada 12 anggota yaitu: 

Tabell 3. 2  

Anggolta DPRD Partai Nasiolnalis yang Sudah Mellaksanakan Haji 

No l. Nama Fraksi 

1. Miftachudin PKB 

2. Wasbun Jauhari PKB 

3. Nolfiyatul Farolh PKB 

4. Sayid Abdul Qoldir PKB 

5. Mu’min PKB 

6. Samsuri B.H Nuryadi Gelrindra 

7. Lina Agustina PDI-P 

8. Nurkhollifah PDI-P 

9. Erni PDI-P 

10. Samsul Huda PAN 

11. Agus Sollichin Gollkar 

12. Khamami HANURA 

 

2. Visi dan Misi DPRD Kabupaten Tegal 

Visi DPRD Kabupateln Telgal 

Telrwujudnya tata kello lla selkreltariat DPRD yang elfelktif, elfisie ln 

dan belrbudaya dalam melnunjang kellancaran pellaksanaan tugas 

Misi DPRD Kabupateln Telgal 

a. Pelningkatan kualitas sumbelr daya aparatur selkreltariat DPRD 

mellalui pelningkatan pelndidikan dan pellatihan selcara intelrnal dan 

elkstelrnal 

b. Melndukung telrciptanya hubungan yang harmolnis antara elkselkutif 

dan lelgislatif 
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c. Melnumbuhkelmbangkan selmangat kelbelrsamaan, rasa melmiliki dan 

tanggung jawab yang tinggi telrhadap tugas yang dielmban 

d. Melningkatkan pellayanan selcara prolfelsiolnal kelpada pimpinan dan 

selluruh anggolta DPRD selrta selgelnap kolmpolneln masyarakat 

3. Tugas Pokok dan Fungsi Sekretariat DPRD 

Tugas dan Fungsi selkreltariat DPRD Kabupateln Telgal diatur 

dalam pelraturan Bupati Telgal Nolmolr 71 Tahun 2019 telntang 

keldudukan, susunan olrganisasi  dan fungsi selrta tata kelrja selkreltariat 

daelrah dan selkreltariat DPRD Kabupateln Telgal selrta staf ahli Bupati. 

Selkreltariat DRPD melmpunyai tugas polkolk yaitu 

melnyellelnggarakan administrasi kelselkreltariatan dan keluangan, 

melndukung pellaksanaan tugas dan fungsi DPRD dalam mellaksanakan 

hak dan fungsinya selsuai delngan kelbutuhan. Seldangkan fungsi dari 

Selkreltariat DPRD yaitu : 

a. Pelnyellelnggaraan administrasi kelselkreltariatan DPRD 

b. Pelnyellelnggaraan administrasi keluangan DPRD 

c. Fasilitasi pelnyellelnggaraan rapat DPRD 

d. Pelnyeldiaan dan pelngololrdinasian telnaga ahli yang dipelrlukan ollelh 

DPRD 

e. Pelngellollaan urusan keltatausahaan DPRD 

4. Struktur organisasi 

Belrdasarkan Pelraturan Daelrah Kabupateln Telgal Nolmolr 71 

Tahun 2019 telntang keldudukan, susunan olrganisasi  dan fungsi selrta 

tata kelrja selkreltariat daelrah dan selkreltariat DPRD Kabupateln Telgal 

selrta staf ahli Bupati, susunan olrganisasi selkreltariat DPRD diteltapkan 

selbagai  belrikut: 

a. Selkreltaris DPRD 

b. Bagian pelrsidangan dan pelrundang-undangan, telrdiri dari tiga 

sub bagian, yaitu : 

1. Subbagian pelrsidangan dan Risalah 

2. Subbagian prolduk dan dolkumelntasi hukum 
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3. Subbagian humas dan proltolkoll 

c. Bagian fasilitasi pelnganggaran, pelngawasan dan kelrja sama, 

telrdiri dari dua subbagian yaitu : 

1. Subbagian fasilitasi pelnganggaran dan pelngawasan  

2. Subbagian fasilitasi kelrja sama dan aspirasi 

d. Bagian prolgram dan keluangan telrdiri dari dua subbagian yaitu : 

1. Bagian pelrelncanaan 

2. Subbagian pelrbelndaharaan dan akuntansi 

e. Bagian umum, telrdiri dari tigas subbagian yaitu : 

1. Subbagian tata usaha dan kelpelgawaian 

2. Subbagian pelrlelngkapan 

3. Subbagian rumah tangga35 

5. Lokasi kantor DPRD Kabupaten Tegal 

Kabupateln Telgal adalah salah satu Kabupateln di Prolvinsi Jawa 

Telngah. Ibu koltanya adalah Slawi, selkitar 14 km selbellah sellatan Kolta 

Telgal. Kabupateln ini belrbatasan delngan Kolta Telgal dan Laut Jawa di 

utara, Kabupateln Pelmalang di timur. Kabupateln Banyumas di sellatan, 

selrta Kabupateln Brelbels di sellatan dan barat. Kabupateln Telgal telrdiri 

atas 18 kelcamatan, yang dibagi lagi atas seljumlah delsa dan kellurahan. 

Pusat pelmelrintahan belrada di Kelcamatan Slawi, telrmasuk kantolr 

DPRD Kabupateln Telgal belrada di Jl. Soleltolmol Nol. 1. Slawi Telgal. 

6. Latar Belakang Pekerjaan Anggota DPRD Sebelum Menjadi 

Anggota DPRD 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan anggolta DPRD Partai 

nasiolnalis yang sudah belrhaji, pelnelliti melndapatkan hasil pelnellitian 

latar bellakang pelkelrjaan anggolta DPRD partai nasiolnalis yang sudah 

belrhaji belrmacam-macam antara lain selpelrti guru, pelngusaha kolnvelksi, 

 
35 Sekretariat DPRD Kabupaten Tegal, https://dprd-tegalkab.go.id/visi-dan-misi/diakses 

pada Hari Minggu, 24 September 2023. 

https://dprd-tegalkab.go.id/visi-dan-misi/
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selniman, kolntraktolr, pelngusaha Pelrtamina dan lain selbagainya.36 Latar 

bellakang pelkelrjaan selbellum melnjadi anggolta lelgislatif melndukung 

jawaban para anggolta DPRD Partai Nasiolnalis yang sudah belrhaji 

telrkait makna gellar haji anggolta DPRD Partai Nasiolnalis Kabupateln 

Telgal.  

B. Rangkaian pelaksanaan ibadah haji di Kabupaten Tegal 

Jamaah haji dari Kabupateln Telgal telrgollolng masih minolritas, 

biasanya dalam satu delsa bellum telntu seltiap tahunnya belrangkat haji. Warga 

Kabupateln Telgal selbellum mellaksanakan ibadah haji biasanya 

mellaksanakan walimatul ursy. Walimatul ursy melrupakan belntuk tanda 

pamitan antara caloln jamaah haji delngan warga dilingkungan selkitar 

selkaligus melnitp kelluarga yang ditinggalkan dirumah sellama ibadah haji. 

Biasanya sellama jamaah haji mellaksanakan ibadah di tanah suci anggolta 

kelluarga dirumah mellaksanakan dola belrsama delngan tujuan agar anggolta 

kelluarga yang belrangkat haji dibelrikan kelsellamatan dan kellancaran sellama 

belribadah. Saat hari kelbelrangkatan kelluarga dan warga selkitar turut 

melngantar sampai di pelndolpol pelmelrintah daelrah Kabupateln Telgal. 

C. Kondisi Keagamaan anggota DPRD Partai Nasionalis Kabupaten 

Tegal 

Seluruh anggota DPRD Kabupaten Tegal tidak semuanya beragama 

Islam, tetapi mayoritas dari mereka beragama Islam. Beberapa anggota 

DPRD dari partai nasionalis yang telah berangkat haji menggunakan visa 

furada dan haji plus ada juga yang menjadi petugas haji. Tahun 

keberangkatan haji dilaksanakan sebelum pemilihan legislatif tahun 2019. 

Berikut data tahun keberangkatan anggota DPRD partai nasionalis yang 

telah melaksanakan ibadah haji. 

  

 
36 Wawancara dengan Bapak Agung Yudhi Kurinawan pada 16 Oktober 2023 Pukul 13. 24 

WIB 
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Tabell 3. 3  

Tahun Keberangkatan Haji Anggota DPRD Partai Nasionalis 

 

 

Ibadah haji merupakan perjalanan menuju Allah maka Allah 

memerintahkan agar jamaah haji berbekal diri, agar semua aktivitas yang 

dilakukan sebelum berangkat, selama dalam manasik, dan perjalanan 

pulang, bahkan semua hidupnya sebagai ibadah kepada Allah. Bekal itu 

meliputi ilmu tentang fiqih safar, dan fiqih haji, terutama falsafat atau ruh 

haji, bekal biaya perjalanan yang halal yang tidak tercampur sedikitpun 

dengan syubhat. Bekal doa dari orang-orang sholeh di lingkungan tempat 

tinggal dan teman yang sholeh. Begitu juga anggota DPRD partai nasionalis 

yang sudah melaksanakan ibadah haji tentunya bekal dalam beribadah haji 

setiap anggota berbeda-beda, sebagaimana di ungkapkan oleh Bapak H. 

Miftachudin 

“2018 saya belrangkat haji selbellum pilelg 2019 itu saya belrangkat 

belrsama ibu dan istrinya, jujur saja nggih mba saya bukan olrang yang 

paham agama teltapi saya alhamdulillah selkali sellama pellaksanaan ibadah 

haji slalu dibelri jalan yang gampang, colntolh saja saat di Madinah saya niat 

harus shollat di delpan elh pada saat saya balik kel holtell telman-telman jamaah 

lain gelgelr katanya ngantri di raudholh lama selkali, selkeltika itu saya tanya “ 

raudhah kuel nelng ndi? Trus telman saya melnjawab “masjid nabawi bagian 

ngarelp” telrnyata saya tadi barusan di raudhah ya”37 

 

 
37 Wawancara dengan Bapak Miftachudin pada 16 Oktober 2023 Pukul 14. 12 WIB  

No Nama Anggota Tahun  Haji 

1. Erni 2015 

2. Samsuri B.H Nuryadi 2018 

3. Lina Agustina 2012 

4. Sayid Abdul Qodir 2019 

5. Wasbun Jauhari 2017 

6. Miftachudin 2018 

7. Agus Solichin 2015 

8. Nofiyatul Faroh 2016 

9. Nurkholifah 2019 

10. Samsul Huda - 

11. Khamami - 

12. Mu’min - 
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Sebelum ingin melaksanakan ibadah haji sebaiknya mengetahui 

makna-makna ibadah haji dan tata cara pengerjaanya. Oleh sebab itu 

dikenalkan oleh Rasulullah SAW dengan manasik haji. Dengan demikian 

bimbingan manasik haji menjadi bekal calon jamaah haji agar dapat 

menunaikan haji dengan sempurna dan menjadi haji yang mabrur. Bagi 

sebagian anggota DPRD partai nasionalis merasa awam dengan ritual 

ibadah haji karena sebagian dari mereka hanya mengetahui bahwa haji itu 

rukun Islam yang kelima dan puncak haji yaitu wukuf di Arafah, karena 

ilmu agama yang mereka miliki tidak begitu jauh. Anggota DPRD yang 

sudah melaksanakan ibadah haji mengaku bahwa saat menjelang 

keberangkatan ibadah haji belum mampu menghafal dan memahami do’a 

do’a haji, belum mampu membaca ayat al-Qur’an dengan baik dan benar 

serta ajaran agama Islam lainnya. Realita tersebut ditemukan pada saat 

pelaksaan manasik haji. mereka membutuhkan panduan do’a-do’a yang 

disertai teks latin.38 

Perasaan kurangnya pemahaman ilmu agama senantiasa terbayang 

di pikiran jamaah haji, mereka merasa bingung menghadapi perjalanan haji 

secara fisik dan praktek ritual tertentu, dengan keharusan menghafal do’a-

do’a yang menjadi bagian penting dalam pelaksanaan ritual ibadah haji. 

Dalam wawacaranya Ibu Hj. Erni mengatakan : 

“Saya dulu kuliahnya D3 pariwisata, saya punya cita-cita pengen 

punya hotel tapi saat ini belum tercapai walaupun saya hampir setiap kerja 

diluar kota slalu nginep dihotel tapi alhamdulillah ya saya punya hotel kecil-

kecilan aliasa kost di daerah deket kampus unpam. Basic dari kecil saya itu 

seni kebetulan keluarga saya keluarga yang kental dengan kesenian jadi 

pengetahuan agama saya itu cukup terbatas mba, bacaan al-Quran saya pun 

masih harus banyak belajar jadi selama perjalanan ibadah haji saya terbantu 

dengan pemandu haji itu sama buku doa yang dikasih pemandu.”39 

Hal yang sama juga dikatakan oleh anggota DPRD lain bahwa 

mereka tidak berlatar belakang pendidikan agama, tetapi keterbatasan 

 
38 Wawancara dengan Ibu Hj. Lina Agustina pada 15 Desember 2023 Pukul 21.03 
39 Wawancara dengan Ibu Hj. Erni pada 16 Oktober 2023 Pukul 13. 23 WIB 
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mereka dalam ilmu agama tidak mematahkan semangat dalam haji. Zaman 

semakin canggih jadi teknologi seperti HP dapat membantu jamaah  ketika 

merasa kebingungan selama di Mekkah maupun Madinah.  

Secara individu ibadah haji menjadi suatu pengalaman religius yaitu 

pengalaman yang bersifat keagamaan berupa hubungan atau ikatan yang 

mengatur manusia dengan Tuhannya. Ada salah satu anggota DPRD yang 

memiliki pengalaman religius yang unik, sebagaimana diceritakan Bapak 

H. Miftachudin dalam wawancaranya : 

“Dulu pas saya sholat di depan ka’bah waktu itu saya lagi sujud, nah 

pas saya mau naik berdiri ternyata diatas saya itu ada ibu-ibu yang menutupi 

saya jadi sekitar setengah jam saya sujud  disitu lama sekali, eh setelah 

pulang dirumah tiba-tiba followers tiktok saya naik drastis tapi yaitu mba 

yang ngikutin ibu-ibu semua, saya juga heran”.40 

Pengalaman religius menjadikan pengalaman yang tak terlupakan 

dan mendatangkan rasa rindu ingin selalu kembali ke Baitullah. Berkumpul 

dengan umat Muslim dari berbagai negara adalah salah satu pengalaman 

menarik yang hanya bisa ditemukan saat melakukan umrah dan haji. Di 

tempat-tempat suci seperti Makkah dan Madinah, jamaah berasal dari 

berbagai belahan dunia dengan budaya, bahasa, dan latar belakang yang 

berbeda-beda. Namun, mereka semua bersatu dalam tujuan yang sama, 

yaitu mendapatkan keridhaan Allah dan mendapatkan kemabruran dalam 

ibadah haji. Menurut Ibu Hj, Nofiyatul Faroh menuturkan dalam 

wawanacaranya : 

“Kalo pengalaman pribadi saya dalam hal religius ibadah haji umrah 

itu banyak, kebetulan saya punya biro haji umrah namanya “PT Perjalanan 

Para Khalifah Bojong” jadi biasanya ketika jamaah berangkat  itu saya ikut 

mendampingi atau menjadi petugas haji terutama jamaah ibu-ibu, disitulah 

pengalaman religius muncul ketika saya menghadapi  jamaah ibu-ibu lansia, 

seperti slalu sigap melayani jamaah lansia, dorong kursi roda pada saat sa’I 

atau ibadah lainnya. Tapi disitu saya ngga merasa bebas mba, jadi disitu 

jiwa kemanusiaan bergerak ya yang penting manfaat dunia wal akhirot 

mba”.41 

 
40 Wawancara dengan Bapak Miftachudin pada 16 Oktober 2023 Pukul 14. 12 WIB  
41 Wawacara dengan Ibu HJ. Nofiyatul Faroh pada 16 Desember Pukul 08.41 WIB. 
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 Menjadi pendamping atau petugas haji menjadi salah satu 

pengalaman religius yang bersifat kemanusiaan, berbagai masalah muncul 

salah satunya kesehatan jamaah haji geriatri atau lanjut usia seperti kondisi 

kesehatan secara fisik maupun kesehatan secara mental. Ada yang memiliki 

penyakit bawaan dari rumah, ada yang tidak cocok dengan cuaca di Mekkah 

Madinah ada juga jamaah yang mengalami kecemasan karena memikirkan 

hal-hal diluar kendali saat melaksanakan ibadah haji. Sebagai petugas haji 

harus tetap memberikan pelayanan yang terbaik untuk semua jamaah agar 

tetap menjalankan ibadah haji dengan nyaman dan menjadi haji yang 

mambrur.42  

 
42Hasyim Hasanah, The Da’wah strategy through healt mitigation for geriatric hajj pilgrims 

in the Covid 19 with a humanistic psycology perpective. Jurnal Ilmu Dakwah. Vol. 43 No. 2 (2023). 

Hal. 5.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN MAKNA GELAR HAJI BAGI ANGGOTA 

DPRD PARTAI NASIONALIS KABUPATEN TEGAL 

Pada pelmbahasan ini pelnelliti akan melnyajikan analisis data wawancara 

yang tellah dilakukan di Kantolr DPRD Kabupateln Telgal dan wawancara via 

WhatsApp telrkait makna gellar haji bagi anggolta DPRD partai nasiolnalis 

Kabupateln Telgal. Untuk melndukung pelnellitian yang akan dikaji maka pelnelliti 

melwawancarai belbelrapa relspolndeln dari jajaran anggolta DPRD partai nasiolnalis 

Kabupateln Telgal yang sudah mellaksanakan ibadah haji. Dari hasil wawancara ini 

pelnelliti melnelmukan pelngeltahuan baru telntang makna gellar haji anggolta DPRD 

Kabupateln Telgal selbagai belrikut : 

A. Gelar Haji Anggota DPRD Partai Nasionalis Kabupaten Tegal Sebagai 

Identitas Muslim 

Identitas sendiri memiliki arti sebagai ciri yang dimiliki setiap pihak 

yang dimaksud sebagai suatu pembeda atau pembanding dengan pihak yang 

lain. Sedangkan identitas sebagai muslim yaitu amalan-amalan yang sudah 

menjadi kebudayaan Islam yang dianggap dan ditangkap sebagai identitas 

muslim. Dengan demikian, setiap kali seseorang melihat tradisi atau 

kebudayaan yang dilaksanakan oleh masyarakat Islam, ada asumsi yang 

menjadikan amalan-amalan tersebut sebagai tanda keberislaman. Pada bagian 

berikutnya nanti akan dijelaskan lebih rinci tipologi atau identitas muslim 

yaitu apa yang dikenal oleh Nahdhatul Ulama sebagai Islam nusantara dan 

yang dikenal oleh Muhammadiyah sebagai Islam berkemajuan.43 

Menurut Mujammil Qomar bahwa identitas muslim yang dimaksud  

merupakan ekspresi dari pengamalan ajaran Islam yang berasal dari 

persentuhan ajaran-ajaran Islam dengan budaya (tradisi) lokal telah 

melahirkan berbagai identitas baru yang melekat pada Islam itu sendiri. 

Identitas Islam yang baru ini menghasilkan berbagai respon dari kalangan 

umat Islam sendiri. Ada yang keras menolaknya, namun tidak sedikit yang 

 
43 Dedi Saputa Napitupulu, “Nasiobalisme dan Identitas Muslim”, TA’ALLUM: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol 7, no 1 (2019). Hal. 162. 
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dengan senang hati menerima dan mengamalkannya. Inilah yang kemudian 

menjadikan identitas muslim menarik untuk dikaji oleh para ilmuan. 

 Menurut Ayi Sobarna, Islam itu memang satu, namun dalam proses 

pengkajiannya terdapat berbagai ragam ekspresi. Islam akan terus mengalami 

perkembangan sesuai dengan kemajuan zaman. Ini membuktikan bahwa 

Islam merupakan agama yang relevan dengan zaman. Sebagai agama yang 

rahmatan lil’alamin Islam membuktikan bahwa ajarannya tidak usang ditelan 

zaman dan dapat disesuaikan pada konteks waktu dan tempat kapan dan di 

mana saja. 

Ibadah haji berpengaruh pada perubahan identitas, status sosial dan 

harga diri seseorang yang telah menunaikan haji.Perubahan setelah 

melaksanakan ibadah haji tidak hanya merubah semangat dalam hal 

beribadah maupun keagamaan, tetapi menjadi upaya peneguhan identitas 

sebagai muslim dengan cara memperkuat keimanan dan istiqomah dalam 

beribadah. Motif melaksanakan ibadah haji sebagai bagian dari kebutuhan 

biologis makhluk hidup. Selain itu juga di niatkan menjalankan perintah 

Allah dan medekatkan diri kepada Allah. Ada pengalam baru yang dirasakan 

oleh jamaah haji setelah pulang ibadah haji. Menurut Kisworo dengan judul 

penelitian “Ibadah Haji Ditinjau Dari Berbagai Aspek” hasil penelitian 

menunjukan bahwa seseorang yang telah selesai melaksanakan ibadah haji 

dan umrah itu ibarat bayi yang baru lahir, diampuni segala dosa dengan ibarat 

dilahirkan kembali, 

Secara personal menyandang gelar haji dapat membentuk simbolis 

pengalaman dan identitas sosial sebagai muslim, yang diharapkan dapat 

membawa sebuah perubahan yang menyangkut kesadaran secara personal 

dalam masyarakat. Umat muslim setelah pelaksanaan haji banyak mengalami 

konsep diri. Ada perubahan pola komuninasi orang-orang yang telah 

melaksanakan ibadah haji dengan masyarakat di lingkunganya. 

Bagi masyarakat Kabupateln Telgal, Ibadah haji lelbih dipahami 

selbagai selbuah prelstisel dan status solsial dibandingkan ibadah haji dipahami 

selbagai syariat Islam. Faktolr telrselbut yang melmbuat arti dari ibadah haji itu 
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bukan lagi hanya selmata-mata untuk melndelkatkan diri kelpada Allah SWT, 

akan teltapi selring digunakan selbagai jelmbatan untuk melnaikkan gelngsi solsial 

selselolrang di telngah masyarakat. Melnurut masyarakat Kabupateln Telgal 

melngelnai haji yaitu apabila masyarakat yang sudah mellaksanakan ibadah haji 

dan melndapat gellar haji maupun hajjah itu dapat melnyelimbangkan delngan 

pelrilaku selrta pelranan selbagai olrang yang sudah belrhaji, karelna olrang yang 

sudah belrhaji dianggap selbagai olrang yang lelbih melmahami dan melndalami 

telntang agama. Teltapi selbaliknya jika olrang yang sudah belrhaji belrpelrilaku 

tidak selsuai maka dianggap relndah ollelh masyarakat. selbagaimana yang 

diungkapkan ollelh Bapak Sayid Abdul Qoldir dalam wawancaranya via 

WhatsApp : 

“Bagi saya haji tidak mellahirkan gellar teltapi ibadah yang puncaknya 

belntuk keltakwaan, saya belrangkat haji pada tahun 2019, selpulang haji saya 

itu ngga dipanggil pak kaji mba, jadi bukanya saya ngga pakai gellar itu tapi 

alhamdulillah saya dilahirkan dari darah daging Rasulullah saw adatnya 

olrang-olrang melmanggilnya delngan gellar habib jadi gellar haji telrselbut 

dianggap biasa. Dalam surat al-baqarah ayat 197 itu bunyinya “wa 

tazawwadu fa inna khairol zadit taqwa” sing artinel selapik-apikel belkal itu 

taqwa. Jadi jangan salah niat keltika kita belrhaji”. 44 

 

Panggilan haji di Indolnelsia selbagai pelngholrmatan dipelrsilahkan 

asalkan bukan olrang yang mellaksanakan ibadah haji yang melminta, 

panggilan haji melmiliki makna selndiri yaitu selbagai pellindung olrang-olrang 

selkitar selpelrti kelluarga dan masyarakat. Olrang yang melnyandang gellar haji 

keltika belrada di lingkungan masyarakat harus melmelnuhi apa yang 

diharapkan masyarakat. Karelna melnurut masyarakat olrang yang sudah 

mellaksanakan ibadah haji harus telrlihat suci dan selmpurna dalam syariat 

agama. Olrang yang melmiliki status haji juga diharapkan aktif dalam kelgiatan 

masyarakat dan melrelka yang belrstatus gellar haji harus melnjaga pelrilakunya 

di masyarakat. Olrang yang belrgellar haji juga melmiliki pelran pelnting dalam 

kelhidupan masyarakat melrelka dianggap dapat melmimpin dalam selbuah 

 
44 Wawancara dengan Bapak Sayid Abdul Qodir pada tanggal 17 Desember 2023 Pukul 

19.37 WIB 
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kelgiatan.45 Melnurut anggolta DPRD partai nasiolnalis Kabupateln Telgal salah 

satunya Ibu Hj. Elrni dari fraksi partai PDI-P. Dalam wawancaranya belliau 

melngatakan : 

“Alhamdulillah saya mellaksanakan ibadah haji pada tahun 2015, saya 

sangat belrsyukur karelna Allah melridholi saya bisa melnunaikan ibadah haji. 

Ibadah haji melnurut saya itu ibadah yang paling nikmat dan pelnuh pelrjuangan 

mba. Selpulang saya ibadah haji delngan umumnya olrang Indo lnelsia di delpan 

nama saya dipanggil hajah. Saya tidak melmpelrmasalahkan jika olrang lain 

melmanggil saya delngan selbutan hajah, karelna saya nawaitu mellaksanakan 

ibadah haji ya ikhlas lillahi ta’ala. saya melnghargai melrelka yang melmanggil 

saya haji ya saya anggap gellar haji itu melnjadi pelnyelmangat telrutama buat 

diri saya agar lelbih baik dalam belribadah”.46 

           

          Bagi orang yang telah berhaji mereka menanggapi panggilan haji 

merupakan akibat dari apa yang telah mereka lakukan yaitu pergi ibadah. 

Panggilan haji diberikan masyarakat kepada orang yang sudah berhaji justru 

mengarah kepada hal yang positif yaitu dorongan dan dukungan bagi mereka 

agar senantiasa berperilaku bijak dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

sifat negatif itu kembali kepada individu, akan menjadi kesadaran untuk 

mereka tetap intropeksi diri agar tidak menjadi boomerang dilingkungan 

masyarakat terkait makna baik yang menjadi label gelar haji tersebut. 

Infolrman lain Bapak H. Samsuri B.H Nuryadi dari fraksi Gelrindra dalam 

wawancaranya juga melnjellaskan : 

“Ibadah haji itu ibadah yang hampir selmua olrang Islam melnjadi cita-

cita ya, Alhamdulillah saya mellaksanakan ibadah haji pakel visa furada pas 

tahun 2018. Selpulang haji selpelrti biasa masyarakat melmanggil saya delngan 

selbutan pak kaji, panggilan telrselbut saya telrima delngan hati selnang dan ngga 

ada maksud solmbolng atau saya pelngin diholrmati. Teltapi saya belrharap 

selmolga saya dapat melmbelrikan colntolh baik bagi olrang lain telrutama 

kelluarga dan masyarakat selkitar”.47 

 

Ibadah haji melrupakan selbuah tindakan kelagamaan yang mellibatkan 

belntuk ko lmitmeln selselolrang delngan Tuhannya karelna pada relalitas seltellah 

 
45 Bela Fitri Wulandari, Gelar Haji Sebagai Stratifikasi Sosial Pada Masyarakat. Jurnal 

Ilmiah Sosiologi Agama, Vol. 6. no 1 (2023). Hal. 7. 
46 Wawancara dengan Ibu Hj. Erni pada 16 Oktober 2023 Pukul 13. 23 WIB 
47Wawancara dengan Bapak Samsuri B.H Nuryadi  pada 16 Oktober 2023 Pukul 16. 05  

WIB 
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kelpulangan ibadah haji selselolrang telrselbut akan melndapatkan polsisi baru 

dalam masyarakat delngan belrubahnya status. Status baru telrselbut melnjadikan 

selselolrang yang sudah mellaksanakan ibadah haji dapat melnjadi colntolh yang 

baik untuk diri selndiri maupun olrang lain. Status haji telrselbut tidak dapat 

dipungkiri karelna kelbiasaan telrselbut melmang sudah telrjadi seljak zaman 

dahulu dalam kelhidupan masyarakat. Bagi anggolta DPRD Kabupateln Telgal 

melnyandang gellar haji melrupakan suatu hal yang biasa teltapi belbelrapa 

pelrubahan dapat dirasakan selbellum mellaksanakan ibadah haji dan seltellah 

mellaksanakan ibadah haji. selpelrti yang dijellaskan Bapak H. Wasbun Jauhari 

dari fraksi PKB : 

“Selmelnjak saya pulang haji alhamdulillah mba, saya melrasakan 

pelrubahan sing luih apik dalam diri saya, selbellum saya haji saya tipel olrang 

yang lumayan kurang sumelh kalol belrtelmu olrang yang ngga saya kelnal, teltapi 

seltellah pulang haji selmelnjak itu keltika belrtelmu olrang baik yang kelnal atau 

ngga saya slalu usaha biar belrtelgu sapa dan selnyum, dan seltellah pulang haji 

saya yang dulunya melnyantuni anak yatim seltiap satu tahun selkali selkarang 

seltiap bulan selpelrti melnjadi suatu kelwajiban saya untuk melnyantuni anak 

yatim”.48 

Pelrubahan melmang tidak dapat dipungkiri pasti akan ada pada diri 

selselolrang, tidak melmandang olrang telrselbut sudah mellaksanakan ibadah haji 

atau bellum, bagi yang sudah mellaksanakan ibadah haji mungkin karelna sudah 

melrasakan kelmantapan dalam hati, bukan hanya dari selgi biaya pellaksanaan 

haji teltapi kelyakinan telrhadap diri selndiri melmpunyai kelmauan untuk 

belrubah kelarah yang lelbih baik bukan hanya dalam kolntelks Habluminanas 

namun juga Habluminallah.  

Ibadah haji juga mampu mengubah perspektif keagamaan dan konsep 

diri menjadi  lebih baik yang diindikasikan dengan perubahan perilaku 

keimanan seperti keramahan, kedermawanan dan kepedulian. Salah satu 

bukti yang jelas tentang keterkaitan ibadah haji dengan nilai-nilai 

kemanusiaan antara lain adalah adanya ajaran tentang persamaan, keharusan 

memelihara jiwa, harta dan kehormatan orang lain, larangan melakukan 

 
48 Wawancara dengan Bapak H. Wasbun Jauhari pada 16 Oktober 2023 Pukul 16. 37 

WIB 
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penindasan atau pemerasan terhadap kaum lemah baik di bidang ekonomi 

maupun bidang-bidang lain. Tentu saja makna kemanusiaan dan pengamalan 

nilai-nilainya tidak hanya terbatas pada persamaan nilai kemanusiaan, tetapi 

mencakup seperangkat nilai-nilai luhur yang seharusnya menghiasi jiwa 

pemiliknya. Bermula dari kesadaran akan jatidiri serta keharusannya 

menyesuaikannya diri dengan tujuan kehadiran di pentas bumi ini. 

Kemanusiaan menjadikan makhluk ini memiliki moral serta berkemampuan 

memimpin makhluk-makhluk lain dalam mencapai tujuan penciptaan. 

Kemanusiaan mengantarkannya untuk menyadari bahwa ia adalah makhluk 

yang harus bertanggung jawab menjadi pemimpin sekaligus makhluk sosial 

yang tidak dapat hidup sendirian dan harus bertenggangrasa dalam 

berinteraksi. Mereka mendapat pengakuan dari masyarakat sebagai 

penyandang gelar haji sebagai apresiasi atas keberhasilan menyelesaikan 

perjuanagn ibadah yang menjadi penyempurna rukun Islam yang kelima. 

Melnurut Ibu Hj. Nurkhollifah dari fraksi PDI-P juga melngatakan : 

“Kalol di peldelsaan mungkin tiap delsa olrang yang sudah haji itu masih 

seldikit jadi olrang peldelsaan melnganggap haji itu selsuatu ibadah yang luar 

biasa, bagi saya ibadah haji ya ibadah pelnyelmpurnaan rukun Islam ngga ada 

tujuan untuk melmbanggakan diri atau pelngin diselgani. Saya biasa dipanggil 

sama warga selkitar kaji nur ya saya teltelp melngholrmati kalol ngga dipanggil 

kaji ya olra masalah”49 
 

Para haji di peldelsaan masih dianggap suatu hal yang sakral ada yang 

ingin sellalu dipanggil haji ada juga yang melnganggap panggilan haji telrselbut 

tidak pelrlu, biasanya pelngusaha atau pelbisnis yang sudah belrhaji di delpan 

nama warung atau tolkol melnggunakan nama selmisal TOlKOl H. SLAMElT, 

biasanya nama warung makan juga melnggunakan WM. SATE l H. SUGElNG. 

Mungkin tujuan melrelka melnjadi pelrsolnal branding untuk usahanya agar 

mudah dikelnal dan melnarik pelmbelli.  

Masyarakat Indolnelsia selbelnarnya melnyadari bahwa panggilan atau 

gellar haji pada nama selselolrang melrupakan suatu pelristiwa simbollik yang 

mellelkat delngan tradisi bangsa Indolnelsia. Selbelnarnya melrelka melnyadari 

 
49 Wawancara dengan Ibu  Hj. Nurkholifah pada 16 Oktober 2023 Pukul 15. 23  WIB 
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relalitas gellar haji telrselbut, namun pada kelnyataannya mayolritas dari melrelka 

telrjelbak dalam tradisi yang sudah melnjadi selbagian pelnting dari intelraksi dan 

kolmunikasi masyarakat Indolnelsia yang celndelrung feloldalismel. Mungkin 

awalnya selbagian masyarakat Indo lnelsia yang baru pulang dari ibadah suci 

melrasa risi atau kurang nyaman dipanggil haji teltapi lama kellamaan melrasa 

telrbiasa delngan panggilan telrselbut, walaupun hati kelcilnya melngingkari 

karelna dapat melnjadi belban telrselndiri delngan kolnselkuelnsi selselolrang yang 

sudah belrhaji dalam pelrselpsi masyarakat selbagai olrang yang harus 

melnampilkan pelrilaku yang baik. 

Haji lelbih pelnting substansinya dibanding simboll yang telrkait dalam 

pellaksanaan ibadah hajinya. Selsuai delngan fakta yang telrjadi di Masyarakat 

Indolnelsia tidak dapat di hindari untuk yang belrhubungan delngan pasca 

seltellah pellaksanaan ibadah haji. Pada umunya telrdiri dari kalangan 

belrpelndidikan dan kellolmpolk solsial melnelngah atas yang melmiliki 

karaktelristik lelbih melngeldelpankan aspelk yang melncelrminkan pelrilaku 

pelnyandang haji mabrur. 50 

B. Gelar Haji Anggota DPRD Partai Nasionalis  Kabupaten Tegal Sebagai 

Status Sosial 

Ibadah haji bukan hanya selkeldar ibadah selmata saja, karelna dalam 

kelhidupan masyarakat ibadah haji juga dapat melnaikkan status solsial. Di 

antara ibadah-ibadah yang lain ibadah haji melrupakan ibadah yang melmiliki 

kelhidupan istimelwa, karelna hanya ibadah haji yang melmakai atribut atau 

gellar yang melnunjukkan bahwa o lrang telrselbut tellah mellaksanakan ibadah 

haji. Belrbelda delngan ibadah yang lain selpelrti ibadah salat, puasa, dan zakat 

yang tidak melninggalkan gellar bagi olrang yang melnjalankan ibadah 

telrselbut.  

Dalam ibadah haji tidak melmandang status solsial dilihat dari pakaian 

ihram keltika belrhaji. Pakaian ihram mellambangkan kelsatuan dan 

pelrsamaan. Pakaian ihram juga melngajarkan kelpada kita untuk  melnghapus 

 
50 Imron Rosyidi, Encep Dulwahab, “ Transformasi Konsep Diri Jamaah Haji” Vol. 13, no. 

2, (2019). Hal. 37-38. 
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selmua pelrbeldaan selrta melnghapus selgala kelsolmbolngan yang ditimbulkan 

dari status solsial. Seltellah sellelsainya rangkaian ritual ibadah haji jamaah 

mellelpaskan pakaian ihramnya, teltapi spiritual baju ihram teltap mellelkat 

pada diri jamaah karelna selbelnarnya pakaian ihram hanya simboll lahiriah 

seldangkan makna yang telrkandung dalam pakaian ihram selcara batin ada di 

dalam hati dan teltap telrjaga untuk tidak melninggikan status solsial. Dalam 

wawancaranya Bapak H. Miftachudin dari fraksi PKB melngatakan : 

“2018 saya belrangkat haji selbellum pilelg 2019 itu saya belrangkat 

belrsama ibu dan istrinya, jujur saja nggih mba saya bukan olrang yang 

paham agama teltapi saya alhamdulillah selkali sellama pellaksanaan ibadah 

haji slalu dibelri jalan yang gampang, colntolh saja saat di Madinah saya niat 

harus shollat di delpan elh pada saat saya balik kel holtell telman-telman jamaah 

lain gelgelr katanya ngantri di raudholh lama selkali, selkeltika itu saya tanya “ 

raudhah kuel nelng ndi? Trus telman saya melnjawab “masjid nabawi bagian 

ngarelp” telrnyata saya tadi barusan di raudhah ya. Nah mba saat saya di 

raudhah tadi itu saya belrdola agar jadi lagi anggolta DPRD pelrioldel 

sellanjutnya dan saya belrdola “mudah mudahan laka sing o lra selnelng karo l 

aku kabelh selnelng karol aku trus olra pada dadi musuh” maksudnya agar saat 

pilelg  banyak olrang yang mellas melmilih saya melnjadi anggo lta lelgislatif”.51 
 

Anggolta DPRD Kabupateln Telgal  yang sudah mellaksanakan ibadah 

haji selbagian melnjadi peltugas haji dalam melmbantu jamaah. Sellain itu, ada 

juga anggolta DPRD yang mellaksanakan haji melnggunakan haji plus dan haji 

furolda karelna lamanya melnunggu antrelan haji relgulelr. Dalam melnjalankan 

fungsinya, anggolta Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD) sellalu 

melngeldelpankan aspirasi masyarakat yang diwakili ollelh masing-masing 

anggolta DPRD selsuai daelrah pelmilihan dan melnjalankan visi misi selbagai 

anggolta DPRD.  Ibu Hj. Nurkhollifah melnuturkan dalam wawancaranya : 

“Saya melnjadi anggolta delwan baru kellas 1 jadi saat pelrioldel 2014 saya 

bellum melncalolnkan diri jadi saya melngikuti pilelg pada pelrioldel kelmarin. 

Melnurut saya selndiri haji melrupakan panggilan dari Allah SWT karelna 

bellum telntu ya mba olrang yang sudah mampu selcara finansial maupun 

kelselluruhan teltapi hatinya bellum telrkeltuk untuk mellaksanakan ibadah haji. 

Ibadah haji melrupakan ibadah yang sangat spelsial. Untuk pelrubahan 

signifikan dihidup saya sih saya melrasa harus lelbih delkat delngan Allah 

ibadah telpat waktu, ya alhamdulillah pada pilelg kelmarin saya dapelt suara 

5446 Dapil IV melliputi kelcamatan Keldungbantelng, pangkah sama tarub, saya 

 
51 Wawancara dengan Bapak Miftachudin pada 16 Oktober 2023 Pukul 14. 12 WIB 
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belrsyukur selkali mba Allah kasih amanah untuk saya jadi anggolta DPRD 

Telgal saya niatkan karelna Allah saya belkelrja untuk melmbantu rakyat saya 

juga slalu ingat agar belkelrja delngan hati-hati jangan sampel selrakah karelna 

saya niat cari belrkah ”.52 
 

Melnyandang gellar haji saat melnjabat anggolta delwan itu dapat 

melnjadikan belntelng agar lelbih belrhati-hati dalam belkelrja dan dapat meln-

chargel kelimanan kelmbali bahwasanya hidup itu tidak sellalu telntang duniawi. 

Delngan melnyandang gellar haji tidak selpatutnya melnjadi solmbolng. 

Pelrubahan seltellah belrangkat haji delngan selbellumnya haji itu kelmbali kelpada 

pelrsolnal jika hajinya diniatkan karelna Allah SWT maka kelbaikan sellalu 

melngikuti dan melnyelrtai. Mungkin selbellum belrangkat haji dalam belrpollitik 

kurang baik delngan masyarakat kelmudian seltellah belrangkat haji banyak 

selkali pellajaran yang di dapat sellama ibadah haji. Seltellah pellaksanaan ibadah 

haji, selbaiknya dapat melnjadi pelncipta agelnt olf changel bagi Masyarakat dan 

bangsa dalam melnuju kolndisi yang idelal. Itulah elselnsi haji yang di 

prolyelksikan agar melnjadi manusia yang insan kamil yaitu manusia yang 

melmiliki pelrubahan solsial dilingkungannya.53 Bapak H. Wasbun Jauhari juga 

melnyampaikan saat diwawancarai pelnelliti : 

“Hampir selmua anggolta delwan yang selkarang pelrio ldel selbellumnya 

sudah nyalelg teltapi ada yang sudah reljelkinya ada juga yang reljelkinya tahun 

ini, selbellumnya dapat suara 4382 selkarang 5.476 kelnaikan suara telrselbut saya 

melngelvaluasi dari pilelg pelrioldel sellanjutnya dan bagaimana saya bisa 

melnambah suara dari rakyat dalam kampanyel pada saat itu. Preldikat haji pada 

saat kampanyel saya cantumkan di balihol-balihol yang biasa dijalan itu mba, 

saya tidak belrmaksud ria atau so lmbolng delngan gellar haji telrselbut yang 

telrpelnting saya melmpelrtahankan agar haji saya teltap mabrur delngan belrhati-

hati dalam melnjalankan kelhidupan telrutama dibidang pelkelrjaan yang saya 

elmban ini”.54 

Tanda-tanda kelmabruran selselolrang dalam haji yaitu, amal pelrbuatan 

seltellah mellaksanakan ibadah haji lelbih baik dari selbellumnya, taat pelrintah 

Allah selpelrti salat, puasa dan zakat, melncintai keldamaian dalam lingkungan 

 
52Wawancara dengan Ibu  Nurkholifah pada 16 Oktober 2023 Pukul 15. 23  WIB 
53Imron Rosyidi, Encep Dulwahab, “ Transformasi Konsep Diri Jamaah Haji” Vol. 13, no. 2, 

(2019). Hal. 37.38.  
54 Wawancara dengan Bapak Wasbun Jauhari pada 16 Oktober 2023 Pukul 16. 37 WIB 
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kelluarga maupun masyarakat, belrkiprah dalam melmpelrjuangkan agama 

delngan cara yang baik selrta belkelrja kelras untuk melmelnuhi kelbutuhan diri 

selndiri, kelluarga dan belrupa dalam melmbantu olrang lain.55 

Preldikat gellar haji bagi anggolta DPRD Kabupateln Telgal bukan hal 

yang luar biasa teltapi bagaimana ibadah haji yang melnjadi pelnyelmpurnaan 

rukun islam dapat melningkatkan kelsadaran untuk lelbih giat dalam belribadah, 

melnjadi o lrang yang pelduli delngan olrang yang lain dan lelbih  belrhati-hati 

dalam melngambil tindakan. Banyak pelrubahan kolnselp diri para anggolta 

DPRD yang sudah belrhaji karelna dipelngaruhi ollelh lingkungan yang relligius. 

Selbagaimana yang disampaikan ollelh Bapak H. Agus Sollichin dalam 

wawancaranya : 

“Haji bagi saya ibadah yang sangat istimelwa, saya masih telringat 

belbelrapa tahun yang lalu saya belrangkat haji belrsama istri saya itu pas trageldi 

telrolwolngan mina tahun 2015an. saya melnganggap haji itu ibadah yang pelnuh 

pelrjuangan lahir batin bukan hanya selkeldar melngeljar gellar haji. Jadi saya 

melngambil hikmah dari haji agar saya sellalu melnjadi olrang yang belrhati-hati 

dalam melngambil kelputusan atau tindakan. Alhamdulillah saya jadi anggolta 

DPRD sudah tiga kali ini dan alhamdulillah pelrioldel ini saya diamanahi jadi 

wakil keltua III delngan harapan saya dan telman-telman yang lain sellalu 

kolmpak dalam melnjalankan prolgram kelrja daelrah delngan baik dan telpat”.56 

C. Gelar Haji Anggota DPRD Partai Nasionalis  Kabupaten Tegal Sebagai 

Calon Legislatif 

Kelhidupan manusia di dalam masyarakat melmiliki pelranan pelnting 

dalam sistelm pollitik suatu nelgara. Seltiap warga nelgara dalam kelselharianya 

hampir sellalu belrselntuhan delngan pollitik, baik yang belrsimboll maupun tidak. 

Meldia selbagai wadah dalam pelnyampaian infolrmasi kelpada masyarakat. Hal 

inilah yang melndolrolng individu atau kellolmpolk selcara tidak langsung 

melngolnsumsi prasarana infolrmasi pollitik yang sellanjutnya melnjadi 

 
55  Joko Tri Haryanto, Anasom, Mahlali Syukur, Imam Fadhilah Mustahgfirin. “Panduan 

Perjalanan Jamaah Haji” (Semarang : Diva Press 2021). Hal. 236. 
56 Wawancara dengan Bapak Agus Solichin pada 17 Desember Pukul 16.33 WIB 
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pelngeltahuan pollitik. Dalam felnolmelna ini pelnyelbaran info lrmasi selbagai 

pelndidikan pollitik melnggunakan meldia alat pelraga kampanyel. Tinggi 

relndahnya pelngeltahuan pollitik atau kelsadaran pollitik melmiliki dampak yang 

belrbelda dimana pelrbeldaan itu melmpelngaruhi jumlah partisipasi pollitik 

masyarakat yang umumnya dalam selbuah pelmilihan. 

Pelmilihan umum atau pelmilu melrupakan sarana selbagai pelngamalan 

delmolkrasi delngan tujuan untuk melmajukan kelseljahtelraan umum dan 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa selbagaimana telrtuang dalam pelmbukaan 

UUD 1945. Selcara telknis pelnyellelnggaraan pelmilihan umum dilakukan ollelh 

kolmisi pelmilihan umum (KPU) dan melndapat dukungan dari masyarakat 

selbagai faktolr pelnting dalam prolsels pelmilihan umum.57 Pelmilu juga melnjadi 

pelsta rakyat yang melmiliki selrangkaian kelgiatan yang melmelrlukan belrbagai 

pelrsiapan kandidat agar melmpelro llelh suara telrbanyak. Salah satu prolsels 

pellaksanaan pelmilihan umum yaitu kampanyel. Kampanyel melrupakan prolsels 

melnarik simpati agar mau melmilih salah satu caloln kandidat dalam pelmilihan 

umum, Dinamika kelgiatan kampanyel pelmilihan umum lelgislatif selmakin 

melrelgang, seltellah pelmbatalan Pasal 214 Undang-undang Nol. 10 Tahun 2008 

yang melngatur telntang pelneltapan caloln anggolta lelgislatif telrpilih.  

Kampanyel dapat dilakukan mellalui polstelr atau balihol, umumnya 

polstelr kampanyel telrdiri dari ellelmeln telkstual dan grafis. Unsur telkstual dan 

grafis disusun ollelh caloln kandidat belrdasarkan pelrtimbangan-pelrtimbangan 

telrtelntu. Selhingga unsur telkstual dari selbuah polstelr selcara lelksikal dan 

struktural tellah dipilih agar dapat selcara elfelktif melnyampaikan infolrmasi, 

dalam hal ini infolrmasi melngelnai selolrang kandidat. Di sisi lain, unsur grafis 

pada polstelr kampanyel melnelkankan pada poltrelt caloln kandidat. Hal telrselbut 

agar masyarakat melngelnal dan familialr delngan wajah caloln kandidat selhingga 

dapat melnguatkan kelsan pelrtama pada pelmilih. 

Pelnellitian telntang pelngaruh relprelselntatif telrhadap daya pilih tellah 

dilakukan selbellumnya di belrbagai nelgara. Selpelrti pelnellitian Ballolt 

 
57 Miriam Budiardjo, “Dasar-Dasar Ilmu Politik. (Jakarta. PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2009), Hal. 73. 
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Pholtolgraphs as Cuels in Lolw infolrmatioln Ellelctiolns delngan meltoldel 

elkspelrimeln dan surveli. Pelnellitian ini melnelmukan bahwa daya tarik fisik 

kandidat pelmilihan umum melmpelngaruhi pelrsuasi masyarakat mellalui foltol di 

kelrtas suara maupun polstelr atau balihol, selhingga dapat diambil kelsimpulan 

bahwa relprelselntasi diri kandidat sangat pelnting delngan tujuan pelrsuasi dari 

kampanyel. 

Belbelrapa analisa aspelk yang ada pada polstelr atau balihol kandidat 

caloln lelgislatif dinilai pelnting untuk dipelrhatikan yaitu nama caloln lelgislatif, 

partai, jargoln, gelstur dan polsel fo ltol. Dari aspelk nama calelg umumnya 

melnggunakan nama lelngkap delngan gellar yang tellah dicapainya baik itu 

dalam bidang pelndidikan, pelnghargaan prelstasi maupun kandidat yang tellah 

mellaksanakan ibadah haji umumnya melncantumnya gellar haji atau hajjah di 

delpan namanya colntolhnya selpelrti Hj. Elrni Amd.Par. 

Selbagaimana diakui ollelh kalangan ilmuwan pollitik yaitu Rolbelrt Dahl, 

prelstigel melrupakan salah satu bagian pelnting dari pollitical relso lurcels (sumbelr 

daya pollitik) selselolrang, maka bukan suatu hal yang langka di masa melnjellang 

pelmilihan daelrah, pelmilihan prelsideln maupun pelmilihan caloln lelgislatif. 

Banyak po llitisi yang melnunaikan ibadah haji maupun umrah delngan harapan 

prelstigel simboll haji dan umrah mampu melnunaikan tingkat ellelktalibitasnya. 

Melnurut Bapak H. Samsuri B.H Nuryadi melnuturkan dalam wawancaranya 

bahwa : 

“Saya jadi anggolta lelgislatif sudah dua pelrioldel, pelrio ldel 2014 dapat 

suara 4.129 dan 2019 suaranya 3.817, pelrioldel sellanjutnya itu pelnurunan suara 

teltapi teltap telrpilih jadi anggolta karelna lawan caloln yang lain suaranya di 

bawah saya. pelrioldel 2014 saya jadi wakil keltua DPRD Kabupateln Telgal saat 

itu di keltuai ollelh Bapak A. Firdaus. Saat masa-masa kampanyel ya pada 

umumnya saya melmasang gambar saya baik di polstelr balihol dan baju disitu  

saya cantumkan gellar haji karelna warga telgal yang kelnal saya lelbih melngelnal 

saya delngan panggilan pak kaji sam, kalol pelngaruh gellar telrselbut untuk 

melnarik suara dari warga melnurut saya pelngaruh tidaknya telrgantung hati 

nurani warga selndiri ya”.58 

 

 
58 Wawancara dengan Bapak Samsuri B.H Nuryadi  pada 16 Oktober 2023 Pukul 16. 05  

WIB 
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Melnurut Molellyolnol dalam Sartika slolgan yaitu kalimat yang melnarik, 

yang sangat telrlihat dan mudah diingat untuk melnyampaikan selsuatu.59 

Seldangkan dalam makna lain slolgan adalah molttol atau frasa yang dipakai 

pada kolntelks pollitik, kolmelrsial, agama dan lainya selbagai elkspelrsi selbuah idel 

atau tujuan yang mudah diingat. Selbagaimana yang di ungkapkan ollelh Ibu Hj. 

Lina Agustina dari fraksi PDI-P, belliau melncelritakan : 

“Pada tahun 2012 saya belrangkat haji, saya sudah tiga pelrioldel ini jadi 

anggolta delwan, kalol ditanya apa makna gellar haji bagi anggolta DPRD, 

melnurut saya gellar atau panggilan haji itu selbuah adat olrang Indolnelsia, seltahu 

saya nelgara lain tidak  selpelrti di Indo lnelsia ya mba, pulang haji ya selpelrti biasa 

tidak ada gellar apa pun. pada saat kampanyel di balihol pinggir jalan saya 

cantumkan gellar hajjah belgitu juga di kaols yang saya buat tulisannya gini mba 

“LAKA LIYA KAJI LINA” yang artinya tidak ada pilihan lain sellain melmilih 

saya alias ibu lina. karelna seltiap caloln lelgislatif melmiliki slolgan yang belda-

belda untuk melnarik pelrhatian masyarakat. Kalol hasil suara dari pelrioldel-

pelrioldel ada pelrubahan mba pas 2014 itu saya dapelt suara selkitar 5 ribu lelbih 

kalol pelrio ldel kelmarin itu saya dapelt 5.709 suara”.60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Kampanyel Calo ln Anggolta Le lgislatif 

 
59Azhar Marwan, Evi Hafizah. Pengaruh Slogan Kampanye Pasangan Kandidat Calon 

Walikota Bengkulu Terhadap Persepsi Para Pemilih, Jurnal Kaganda Vol. 3 No. 1, April 2019. Hal. 

57. 
60 Wawancara dengan Ibu Hj. Lina Agustina pada 15 Desember 2023 Pukul 21.03 
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Para caloln lelgislatif melmbuat balihol atau polstelr kampanyel 

selmelnarik mungkin untuk melmikat para pelmilih. Caloln lelgislatif juga 

melmanfaatkan balihol polstelr atau di kaols untuk melnampilkan diri belselrta 

slolgan yang telrdapat di dalamnya telrselbut. Slolgan juga melmiliki kelkuatan 

untuk melngubah mindselt dan olpini publik telrhadap kandidat caloln lelgislatif 

selrta melnjadi alat untuk melyakinkan masyarakat dan juga mampu 

melndolrolng polpularitas dan imagel caloln lelgislatif.61  

Hj. Elrni melnuturkan juga bahwa “Gellar haji tidak ada pelngaruhnya 

untuk suara dari masyarakat lelbih kelpada anggolta DPRD untuk melyakinkan 

masyarakat supaya masyarakat lelbih pelrcaya dan melnitipkan kelpanjangan 

dari masyarakat, nah insya Allah masyarakat melmilih saya lagi. Teltapi 

suara pada pelrioldel 2014 dan 2019 ada kelnaikan pada pelrioldel 2014 

melndapat suara 3570 seldangkan pada pelrioldel 2019 dapat suara 4664. saya 

melmandang pollitik itu  selni teltapi pollitik yang belrbudaya buka budaya 

pollitik. Melnyandang preldikat hajjah itu lelbih banyak untuk melmpelrbaiki 

diri dari selbellum belrhaji.62 

 

Budaya pollitik melrupakan pelrselpsi manusia telrhadap belrbagai 

masalah yang ada dalam dunia po llitik dan pelristiwa pollitik telrbawa dalam 

pelmbelntukan struktur pollitik dan kelgiatan pollitik masyarakat maupun 

pelmelrintah yang diselbabkan karelna sistelm pollitik itu selndiri yaitu 

hubungan  antara manusia yang melnyangkut pelrsolalan kelkuasaan, aturan 

dan welwelnang. Pelngamatan budaya pollitik dari masyarakat melrupakan 

selsuatu yang pelnting karelna melnelntukan sikap pelrilaku pollitik yaitu 

masyarakatnya itu selndiri. Jadi keltika suatu pelmilihan umum 

disellelnggarakan, maka kita dapat melnilai  budaya pollitik di suatu nelgara.63 

Pelrubahan pelrollelhan suara pada pelmilihan lelgislatif dipelngaruhi 

ollelh pelrilaku pelmilih. Ada pelmilih yang selcara kolnsisteln melmilih partai 

telrtelntu pada seltiap pilelg dan ada juga pelmilih yang tidak kolnsisteln. Sikap 

 
61 Arya Idil Pratama. Muhammad Zein Abdullah, Saidin “Analisis Semiotika Makna Slogan 

Kampanye Caleg DPRD Kota Kendari”, Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian Kajian 

Ilmu Komunikasi dan Informasi. Vo. 5, no. (2020) Hal. 113. 
62 Wawancara dengan Ibu Hj. Erni pada 16 Oktober 2023 Pukul 13. 23 WIB  
63 Muhadam Labolo, Partai Politik dan Sistem Pemilihan Umum di Indonesia, (Jakarta: PT 

Raja Grafinfo Persada 2015). Hal 48. 
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dan pelrilaku pelmilih tipel yang pelrtama tidak mudah dipelngaruhi delngan 

adanya isu yang muncul saat melnjellang pilelg seldangkan tipel pelmilih yang 

keldua  relntan delngan pelngaruh adanya isu-isu yang belrkelmbang melnjellang 

pilelg. Jika dalam pellaksanaan pelmilihan lelgislatif banyak tipel yang keldua 

maka pelrollelhan suara partai akan melngalami fluktuasi tinggi. Dalam ilmu 

pollitik ada belbelrapa pelndelkatan yang digunakan dalam melmahami pelrilaku 

pelmilih dalam pelmilihan umum lelgislatif. 

Pelrtama, pelndelkatan so lsiollolgis yang dikelnal delngan selbutan 

mazhab Collolmbia. Pelndelkatan so lsiollolgis ini melnyatakan bahwa prelfelnsi 

selselolrang telrhadap partai pollitik dipelngaruhi ollelh latar bellakang solsialnya, 

Dalam pelndelkatan mazhab Co llolmbia ini diyakini bahwa pelrilaku 

Masyarakat pelmilih dipelngaruhi o llelh status solsial, elkolnolmi, agama, umur, 

ras, jelnis kellamin dan lain selbagainya. Melnurut Jamsel Brolthol “Broladelr 

solcial charactelristics relmain thel basic deltelrminants olf pollitical prelfelrelncel” 

(Gaffar, 1992). Selmelntara itu Lazarfell pelnelliti dari Univelrsitas Collolmbia 

belrpelndapat bahwa “a pelrsoln thinks pollitically as hel is solcially. Solcial 

charactelristics deltelrminanel pollitical pelrelfelrelncel” Maksudnya selselolrang 

belrpikir telntang masalah pollitik selsuai delngan latar bellakang dan 

karaktelristik solsialnya, karaktelristik solsial melnelntukan pelrelfelrelnsi pollitik. 

Keldua, pelndelkatan psikollo lgis yang dikelnal delngan selbutan Mazhab 

Michigan. Pelndelkatan ini belrpelndapat bahwa pelrilaku pelmilih dipelngaruhi 

ollelh ko lndisi psikollolg masyarakat. Pelndukung pada pelndelkatan Michigan 

ini belrkelyakinan bahwa pelrilaku masyarakat pelmilih dipelngaruhi karelna 

sikap selselolrang telrhadap partai pollitik, sikap telrhadap kandidat caloln 

lelgislatif dan isu-isu yang belrkelmbang di lingkungan selbellum pellaksanaan 

pelmilu. Yang dimaksud sikap telrhadap partai pollitik yaitu keldelkatan 

hubungan selselolrang delngan partai pollitik telrtelntu selbagai prolsels solsialisasi 

pollitik yang ditelrima seljak masa kanak-kanak sampai delwasa. Sikap 

telrhadap kandidat caloln lelgislatif yaitu hasil elvaluasi selselolrang telrhadap 

caloln kandidat yang dicalolnkan dalam pelmilu. Seldangkan sikap telrhadap 

isu-isu yang belrkelmbang di lingkungan selbellum pellaksanaan pelmilu 
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belrkaitan delngan relspolns partai pollitik melnanggapi belrbagi isu yang 

belrkelmbang selbellum pelmilu. 

Keltiga, pelndelkeltan rasiolnal yang biasa diselbut delngan pelndelkatan 

elkolnolmi atau ratiolnal cholicel yang belrkelyakinan bahwa selolrang pelmilih 

partai pollitik pada pelmilu belrdasarkan pelrhitungan untung dan rugi. 

Maksudnya pelmilih akan melmilih dalam pelmilu kelpada partai pollitik yang 

dapat melmbelri keluntungan atau tidak melrugikan kelpada pelmilih (Asfar 

1996). 

Pelnellitian lain juga mellakukan pelnellitian pelrilaku pelmilih yang 

dilakukan ollelh J. Kritiadi pelrnah melnggunakan pelndelkatan solciol cultural 

selbagai pelndelkatan solsiollolgis. Pelndelkatan ini kolndisi solsial budaya 

belrpelngaruh telrhadap pelrilaku pelmilih. Hasil pelnellitian ini juga 

melnyatakan bahwa pelrilaku pelmilih dapat dipelngaruhi delngan polla panutan 

artinya selselolrang pelmilih dalam melmilih partai pollitik selsuai delngan 

anjuran tolkolh yang diyakini selbagai panutan.  Karelna masyarakat melyakini 

kelpatuhan telrhadap tolkolh yang dijadikan panutan dalam budaya masyarakat 

Jawa sangat tinggi selhingga belrpelngaruh dalam pelrilaku pelmilih dalam 

pelmilu.64 Dalam pelmbahasan ini, pelnelliti melwawancarai narasumbelr yang 

lainnya. Selbagaimana diungkapkan ollelh Bapak H. Miftachudin saat 

diwawancarai pelnelliti selcara langsung di Kantolr DPRD Kabupateln Telgal 

belliau melnyampaikan: 

“Saya jadi delwan sudah 2 pelrioldel. Pelrioldel pelrtama saya dapat suara 

selkitar pelrioldel pelrtama saya dapat 4000 pelrioldel keldua saya dapat 4740, dan 

insya allah pelrioldel sellanjutnya saya nyaloln lagi mba, minta dola relstu dan 

dukunganya nggih mba. Gellar haji bagi saya ya hanya selkeldar gellar saja 

yang umumnya dibelrikan sama masyarakat kelpada olrang yang baru pulang 

haji. saya pakai gellar haji di balihol saat kampanyel ya saya ngikut sama sama 

calelg lainya yang pakel gellar haji, kalol pelngaruh atau tidaknya gellar haji 

telrselbut saya kelmbalikan kelpada pelmilih yaitu masyarakat karelna itu 

selbagai hak pilih melrelka untuk melmilih calelg yang melrelka rasa colcolk 

untuk melmbangun dan melmajukan daelrahnya”.65  

 

 
64M. Fachri Adnan “ Faktor-Faktor yang mempengaruhi perolehan suara partai politik pada 

pemilihan umum, Vol, 1 no. 1 (2002). Hal. 39-40. 
65 Wawancara dengan Bapak Miftachudin pada 16 Oktober 2023 Pukul 14. 12 WIB 
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Gelar haji itu menjadi kendali manusia agar tidak melakukan 

perbuatan yang dilarang Allah SWT  dalam mempertahankan kemabruran 

ibadah yang telah dilaksanakan. Gellar haji juga melmiliki makna 

kelpelrcayaan yang dapat melmbelrikan suatu jaminan bahwa olrang yang 

belrhaji sudah pasti amanah, tanggung jawab dan jujur.Teltapi kelmbali 

kelpada diri masing-masing karelna selselolrang dapat dipelrcaya atau tidak 

telrgantung relkam jeljak kelhidupan. Bapak Sayid Abdul Qoldir 

melnyampaikan dalam wawancaranya:  

“Saya telrjun di dunia po llitik karelna suppolrt dari kelluarga dan 

masyarakat alhamdulillah pelrioldel kelmarin pelrtama kali saya jadi anggolta 

delwan delngan jumlah suara 7821 dan insya Allah 2024 saya maju lagi 

harapan saya jika allah melridholi saya jadi wakil rakyat yang keldua ini 

selmolga jadi wakil rakyat yang shidiq, tabligh, amanah dan fatholnah”.66 

 

Belbelrapa anggolta DPRD Partai Nasiolnalis yang sudah belrhaji 

pelrioldel sellanjutnya melndaftarkan kelmbali selbagai caloln anggolta lelgislatif 

delngan harapan melndapat dukungan dari masyarakat agar telrpilih kelmbali 

melnjadi anggolta delwan. Moltivasi anggolta DPRD melncalolnkan kelmbali 

selbagai anggolta delwan masing-masing melmiliki jelnis kelbutuhan dan 

kelinginan dan tujuan yang belrbelda. Melnurut Santrolck  ada dua faktolr yang 

melnyelbabkan moltivasi dalam diri selselolrang itu belrbelda-belda, yang 

pelrtama faktolr intelrnal. Faktolr intelrnal yaitu faktolr yang belrasal dari 

individu, colntolhnya calelg pelrelmpuan di partai nasiolnalis telrmoltivasi karelna 

melrasa prihatin delngan keladaan dan kolndisi partai nasiolnalis itu selndiri. 

Yang keldua faktolr elkstelrnal. Faktolr elkstelrnal yaitu faktolr yang belrasal dari 

luar individu selpelrti idelollolgi partai, visi misi partai dan prolgram partai.  

Moltivasi dalam dunia po llitik dijellaskan dari belbelrapa hal yaitu 

untuk kelbutuhan kelkuasaan, kelbutuhan belrprelstasi, kelbutuhan status, 

kelbutuhan kelamanan aktualisasi diri dan melmpelrjuangkan aspirasi 

 
66 Wawancara dengan Bapak Sayid Abdul Qodir pada tanggal 17 Desember 2023 Pukul 

19.37 WIB 
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masyarakat.67 Moltivasi tinggi melnjadi salah satu faktolr yang melnandakan 

bahwa caloln lelgistlatif melnyadari pelntingnya kelbelradaan melrelka dalam 

Lelmbaga pollitik untuk melnyuarakan hak-hak rakyat. Telrutama caloln 

lelgislatif pelrelmpuan karelna melrelka melmiliki kelbutuhan khusus yang hanya 

dapat di pahami ollelh kaum pelrelmpuan. Sellain itu  moltivasi lain juga 

dipelngaruhi ollelh budaya colntolhnya Acelh. Jika dilihat dari kacamata 

seljarah, Acelh melmili nama-nama pelrelmpuan yang melmiliki jiwa pahlawan 

selrta pelrelmpuan yang telrjun dalam bidang pelmelrintahan yang melnjadikan 

Indolnelsia dikelnal dunia selpelrti Cut Nyak Dhieln, Laksamana Malahati, Nur 

Al Alam Nagiyhat Ad-Din Syah dan lain selbagainya.68 Ibu Hj, Nolfiyatul 

Farolh melnuturkan dalam wawancaranya via WhatsApp:  

“Pelrtama saya niatkan haji karelna rahmat Allah njih mba, 

alhamdulillah selpulang saya haji pada tahun 2017 saya melrasakan bahwa 

Allah sellalu melmpelrmudah  cita-cita yang saya inginkan, salah satunya jadi 

anggolta delwan, alhamdulillah juga mba saat saya nyalelg banyak dukungan 

dari masyarakat telrutama ibu-ibu Fatayat lingkungan kelcamatan Boljolng 

yang sellalu belrselmangat melndolro lng dan melndukung saya, kelbeltulan saya 

juga aktivitas olrganisasi Fatayat di Pimpinan Cabang (PC) dan Pimpinan 

Anak Cabang (PAC). Haji bagi pribadi saya pelnyelmpurnaan rukun Islam 

yang kellima delngan tujuan melnjadi haji yang Mabrurolh, dan  alhamdulillah 

Allah melngizinkannya. kalol gellar haji yang saya pasang di balihol itu dari 

dulu sudah melnjadi kelbiasaan umum calelg-calelg seltiap daelrah, selbelnarnya 

gellar telrselbut dipasang atau tidaknya ngga masalah  bagi saya yang 

telrpelnting bagaimana saya bisa melmbelrikan kelyakinan kelpada masyarakat, 

molholn dolanya pelrioldel tahun delpan saya maju lagi”.69 

 

 

 

 

 

 

 
67Erwinda, Motivasi Pencalonan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menjadi 

anggota  Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia asal Riau pada Pemilihan Umum 2014. Jom 

Fisip Vol. 2 no. 1 (2015). Hal 7-10. 
68 Siti Hajar Sri Hidayati, Risana Rachamatan, Eka Dian Aprilia. Motivasi Caleg Perempuan 

ditinjau dari Asal Partai Politik Jurnal Penelitian Psikologi, Vol 07, no 2 (2016) Hal 10. 
69 Wawacara dengan Ibu HJ. Nofiyatul Faroh pada 16 Desember Pukul 08.41.  
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Gambar 4. 2 Nolfiatul Farolh, Anggolta DPRD Kabupateln Telgal Fraksi PKB 

Menurut McCella ada tiga kebutuhan yang mempengaruhi motivasi 

individu yaitu need for power, need for affiliation dan need for achievement. 

Apabila salah satu motivasi individu sangat dominan dibandingkan dengan 

motivasi individu yang lainnya, maka akan memunculkan perilaku yang berbeda 

pada diri seseorang, salah satunya motivasi dalam mencalonkan sebagai anggota 

lesilatif. Berikut penjelasan ketiga motivasi indvidu. 70 

Moltivasi Neleld folr polwelr atau mo ltivasi dalam kelkuasaan melrupakan suatu 

kelbutuhan untuk melmpelngaruhi dan melngelndalikan olrang lain selhingga 

melnjadikan olrang telrselbut melngikut pelrintah tanpa ada paksaan dari olrang yang 

melmbelri pelrintah. Moltivasi Neleld folr polwelr pada calelg pelrelmpuan di partai 

nasiolnalis yang katelgolrinya  relligius dapat diselbabkan karelna asal usul pelngurus 

partai nasiolnalis yang melrupakan tolko lh dari olrganisasi masyarakat (olrmas)  

contohnya seperti Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) yang melmiliki pelngaruh 

delngan umat Islam di Indolnelsia, melmiliki kelmampuan molbilisasi delngan olrmas 

lainya selhingga delngan kelmampuan telrselbut melnjadikan partai nasiolnalis 

melndapat kelmelnangan dalam pelmilu. 71 Gellar haji juga dapat melndolrolng pelrselpsi 

masyarakat yang melnganggap olrang yang sudah belrhaji melmiliki belkal ilmu agama 

yang bagus, ollelh karelna itu dapat melnunjang dan melyakinkan masyarakat selbagai 

pelmilih bahwa jika olrang telrselbut telrpilih melnjadi anggolta DPRD maka kinelrja 

yang dihasilkan dinilai baik. 

 
70 Siti Hajar Sri Hidayati, Risana Rachamatan, Eka Dian Aprilia. Motivasi Caleg Perempuan 

ditinjau dari Asal Partai Politik Jurnal Penelitian Psikologi, Vol 7, no 2 (2016) Hal 4. 
71 Siti Hajar Sri Hidayati, Risana Rachamatan, Eka Dian Aprilia. Motivasi Caleg Perempuan 

ditinjau dari Asal Partai Politik Jurnal Penelitian Psikologi, Vol 7, no 2 (2016) Hal 10. 
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Moltivasi Neleld folr affiliatioln  yaitu suatu kelbutuhan untuk melngelmbangkan 

dan melmellihara hubungan dalam diri selselolrang delngan olrang lain. Partai nasiolnalis 

melmiliki Neleld folr affiliatioln   yang tinggi diselbabkan ollelh belbelrapa hal selpelrti 

kelbelradaan partai nasiolnalis dianggap mampu melnyelrap aspirasi dari masyarakat. 

Moltivasi Neleleld folr achielvelmelnt melrupakan kelbutuhan untuk melncapai tujuan yang 

diinginkan, pada calelg partai nasiolnalis melrupakan partai pollitik yang telrdapat di 

selluruh Indolnelsia dan belrpartisipasi dalam partai telntu melnjadikan pelluang bagi 

caloln anggolta lelgislatif. Pelngalaman pada pollitik melmpelngaruhi pelrselpsi caloln 

lelgislatif melngelnai pelranan di lelgislatif, selmakin tinggi jelnjang Pelndidikan 

selselolrang maka akan selmakin baik kelrangka belrpikirnya selhingga akan melnollolng 

selselolrang dalam melnelntukan kelputusan suatu pandangan telrhadap nilai-nilai baru 

yang akan ditelrimanya, misalnya pelmilihan partai pollitik yang telpat dan stratelgi 

dalam belrkampanyel telpat dan melnarik. Calelg di partai nasiolnalis melmiliki  Neleld 

for achielvelmelnt yang dolminan diselbabkan ollelh tuntutan partai yang melngharuskan 

seltiap anggoltanya harus melmiliki prelstasi yang baik.72 

  

 
72Siti Hajar Sri Hidayati, Risana Rachmatan, Eka Dian Aprilia. Motivasi Caleg Perempuan 

ditinjau dari Asal Partai Politik Jurnal Penelitian Psikologi, Vol 7, no. 2 (2016) Hal 12. 
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BAB V 

PENUTUP 

B. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telntang Makna Gellar Haji Bagi Para 

Anggolta Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD) partai nasiolnalis 

Kabupateln Telgal melnghasilkan kelsimpulan bahwa makna gellar haji bagi 

seltiap anggolta DPRD partai nasiolnalis belrbelda-belda. Makna gellar haji 

melnurut anggolta DPRD tidak ada pelngaruh dalam suara pelmilihan lelgislatif 

teltapi saat telrpilih melnjadi anggolta DPRD, gellar haji telrselbut dapat 

melnjadikan moltivasi agar sellalu melmpelrtahankan kelmabruran haji delngan 

lelbih belrtanggung jawab dalam belkelrja. Makna gellar  haji juga dibagi dalam 

tiga makna yaitu gelar haji anggota DPRD partai nasionalis Kabupaten 

Tegal sebagai identitas muslim, gelar haji anggota DPRD partai nasionalis 

sebagai status sosial dan gelar haji anggota DPRD partai nasionalis sebagai 

calon legislatif. 

C. Saran 

Dalam pelnellitian ini masih banyak kelkurangan. Seltellah pelnelliti 

mellakukan pelnellitian telntang Makna Gellar Haji Bagi Para Anggolta Delwan 

Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD) partai nasiolnalis Kabupateln Telgal, 

maka pelnelliti melmbelrikan belbelrapa saran masukan di antaranya : 

1. Kelpada Anggolta Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD) Kabupateln 

Telgal lelbih melngeldelpankan aspirasi masyarakat, melmbelrikan 

pelrubahan yang lelbih baik di lingkungan masyarakat dan lelbih belrhati-

hati dalam melngambil tindakan.  

2. Bagi pelmbaca, selmolga pelnellitian ini melnjadi khazanah kelilmuan baru 

dalam makna gellar haji khususnya bagi anggolta DPRD partai 

nasiolnalis. 

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya, di dalam pelnellitian ini masih banyak 

kelkurangan. Skripsi ini dibatasi pada pelmbahasan makna gellar haji bagi 

anggolta DPRD. Pelrlu pelnellitian lelbih lanjut telrhadap makna gellar haji 

dalam dunia pollitik. 
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D. Penutup 

Delngan melngucap rasasyukur pelnelliti dapat melnyellelsaikan 

pelnellitian ini walaupun jauh dari kata selmpurna, baik isi dalam matelri, 

pelnulisan bahasa dan lain selbagainya. Pelnelliti sadar bahwa selbagai manusia 

tidak lelpas dari kelsalahan, selhingga pelrmolholnan maaf pelnelliti sampaikan 

dalam skripsi ini. Kritik dan saran sangat pelnelliti harapkan selbagai belkal 

untuk pelnellitian sellanjutnya, Pelnelliti melngucapkan telrimakasih kelpada 

selmua yang tellah melmbantu pelnellitian ini dari langkah awal pelnulisan 

hingga melnyellelsaikan skripsi ini. Pelnelliti hanya belrdol’a selmolga Allah 

SWT melmbalas kelbaikan delngan kelbaikan yang lelbih.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

i. Pedoman Wawancara 

Narasumbelr : Anggolta DPRD Partai Nasiolnalis yang sudah belrhaji 

1. Kapan Bapak/Ibu mellaksanakan ibadah haji? 

2. Apa pelngelrtian ibadah haji melnurut anggolta DRRD Kabupateln Telgal? 

3. Apa makna gellar haji bagi anggo lta DRRD Kabupateln Telgal? 

4. Apa dampak pelrsolnality anggolta DPRD melnyandang gellar haji? 

5. Apakah Bapak/Ibu pada pelrioldel 2014/2019 melncalolnkan selbagai anggolta 

lelgislatif? 

6. Jika Bapak/Ibu melncalolnkan selbagai anggolta lelgislatif pada pelrioldel 

2014/2019 belrapa pelrollelhan suara yang di dapat? 

7. Belrapa pelrollelhan suara pada pelrioldel 2014/2019? 
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